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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Angkutan laut merupakan bagian dari sistem transportasi nasional dikembangkan 

dalam rangka mewujudkan wawasan nusantara yang memepersatukan seluruh 

wilayah nasional, Pengembangan angkutan laut harus mampu menggerakan 

pembangunan nasional. Angkutan laut juga berperan penting dalam dunia 

perdagangan internasional maupun domestik. Angkutan laut juga membuka akses 

dan menghubungkan wilayah pulau, baik daerah maju maupun daerah terisolasi. 

Sebagai negara kepulauan Indonesia memang sangat membutuhkan angkutan laut. 

Membina angkutan laut tidak hanya memperlancar hubungan antar pulau atau daerah 

yang merupakan satu kesatuan wilayah tetapi juga akan membuka sumber - sumber 

kehidupan rakyat yang lebih luas dan lebih merata di seluruh wilayah. Tidak dapat 

dipungkiri sarana angkutan laut di negara kepulauan seperti Indonesia ini telah 

menjadi tulang punggung utama penggerak distribusi barang dalam skala besar 

dengan menggunakan kapal. Dari segi ekonomi dan bisnis penggunaan sarana 

transportasi dengan kapal laut lebih efektif dan besar manfaatnya.  

       Indonesia memiliki posisi yang strategis dalam perdagangan internasional 

sehingga dapat dijadikan sebagai peluang yang dimanfaatkan oleh perusahaan-

perusahaan pelayaran nasional untuk mengembangkan bisnisnya dan sebagai salah 

satu upaya untuk memajukan suatu pertumbuhan ekonomi di negara tersebut. 

Perdagangan yang dilakukan dapat berupa perdagangan di dalam negara maupun 

perdagangan di luar negara lainnya yang membuka diri untuk melakukan suatu 

perdagangan internasional. Sebagai sarana trransportasi laut perusahaan pelayaran 

sangat penting yaitu dengan menggunakan kapal laut, maka selayaknya perusahaan 

pelayaran mempunyai armada yang baik, baik laut dan memiliki awak kapal yang 

handal. Menurut Undang-Undang 17 tahun 2008 tentang pelayaran, awak kapal 

adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator 
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kapal untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan jabatannya yang tercantum 

dalam buku sijil. Suatu perusahaan pasti memiliki tujuan dan ingin mencapai suatu 

pencapaian yang paling terbaik dalam hal apapun yang dilakukan, hal ini 

dimaksudkan untuk kelangsungan hidup suatu perusahaan. Kompetensi yang baik 

dan memadai dari awak kapal akan mendukung keselamatan pelayaran. Seorang 

awak kapal harus meningkatkan kompetensinya berdasarkan regulasi yang berlaku 

agar dapat mewujudkan keselamatan pelayaran.  Awak kapal (crew) merupakan 

salah satu sumber daya terpenting di atas kapal. Semua kegiatan di atas kapal 

dilakukan oleh awak kapal, begitu juga dengan PT Pertamina International Shipping 

yang memerlukan awak kapal untuk melaksanakan kegiatan operasional di atas 

kapal. Kinerja karyawan merupakan tingkat pencapaian hasil dalam rangka 

mewujudkan tujuan perusahaan. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 

mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis, kepuasan konsumen, organisasi, 

dan memberikan kontribusi pada ekonomi (Armstrong dan Baron, 1998:15).  

       Salah satu aktivitas dalam pengelolaan crew kapal adalah perencanaan 

penempatan crew keatas kapal (Crewing Manning) pada crewing manning di 

perusahaan PT Pertamina International Shipping yang mana mengoperasikan 70 

armada kapal milik dengan jumlah awak kapal sebanyak 2.398 terdiri dari 382 

pekerja waktu tidak tertentu (PWTT) dan 2.016 pekerja waktu tertentu (PWT). Hal 

ini mencakup seluruh orang yang bekerja diatas kapal. Untuk menjamin keselamatan 

pelayaran sebagai penunjang kelancaran lalu lintas kapal diperlukan  awak kapal 

yang memiliki keahlian, kemampuan dan terampil, dengan demikian setiap kapal 

harus diawaki dengan awak kapal yang terampil untuk melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan jabatan dengan mempertimbangkan tonase kapal dan permesinan kapal. 

Lancarnya operasi kapal pastinya tidak lepas dari personil kapal yang sudah disijil 

untuk mengawaki suatu kapal sesuai Perjanjian Kerja Laut (PKL) perusahan 

pelayaran tersebut untuk siap menjalankan segala operasional kapal. Para pekerja di 

laut khususnya awak kapal dalam bekerja harus dalam keadaan baik supaya dapat 

melakukan kegiatan diatas kapal semaksimal mungkin. Untuk mengatur pergantian 

awak kapal, PT Pertamina International Shipping telah membuat rencana pergantian 

awak kapal agar dapat dilakukan dengan tepat waktu sesuai dengan PKL yang telah 

dimiliki oleh awak kapal yang sudah diatas kapal (on board). Divisi Pengawakan 

telah membuat rencana pergantian awak kapal untuk sembilan buah armada  kapal 
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yang dimiliki yaitu Pertamina Gas 1, Pertamina Gas 2, Gas Ambalat, Gas Arimbi, 

Gas Walio, Gas Widuri, Gas Arar, Gas Arjuna, dan Gas Attaka. Setiap bulan 

perusahaan akan melakukan pergantian awak kapal karena kontrak kerja sudah habis 

dan pihak kapal akan mencari awak kapal pengganti untuk melakukan kerja di kapal 

tersebut. Rencana ini telah dibuat kebanyakan mengambil dari ex-crew yang sudah 

turun (off) dan bersedia kembali ke PT Pertamina International Shipping dikarenakan 

ex-crew dipercaya oleh perusahaan karena mereka lebih memahami kondisi dan 

keadaan dikapal dibanding merekrut awak kapal yang baru. Karena sulitnya untuk 

rekrutmen awak kapal pengganti akhirnya berakibat tidak tepatnya masa kontrak dari 

pergantian awak kapal yang telat dibuat dan mengakibatkan masa kontrak awak 

kapal tidak sesuai dengan penetapan dari Perjanjian Kerja Laut (PKL). 

Perjanjian Kerja Laut mempunyai masa kontrak yang sudah disepakati 

berdasarkan jabatan. Salah satu contoh yang dapat penulis ambil dari permasalahan 

pelaksanaan pergantian awak kapal yang belum berjalan dengan baik dari beberapa 

awak kapal yang diatas kapal (onboard) dan yang sudah mengantikan ex-crew masih 

kurang sehingga masih diperlukan pembenahan. Lalu awak kapal yang sudah turun 

kapal (sign off) tidak sesuai dengan isi dalam PKL dikarenakan berbagai macam 

alasan dari awak kapal tersebut, seperti awak kapal meminta turun karena ingin 

mendatangi acara keluarga, istri yang hamil atau melahirkan, dan berbagai alasan 

lainnya yang ditemui oleh perusahaan PT Pertamina International Shipping yang 

berakibat pada sulitnya mencari awak kapal pengganti yang sesuai. Alhasil, banyak 

awak kapal yang menambah masa kontrak kerja yang dikarenakan terlambatnya 

penempatan awak kapal pengganti. Awak kapal yang sudah turun kapal (sign off) 

tidak sesuai dengan Perjanjian Kerja Laut (PKL) Situasi ini juga dapat merusak 

dorongan motivasi awak kapal yang dapat mengganggu rencana kegiatan PT 

Pertamina International Shipping.  

Perusahaan pelayaran seharusnya mneyiapkan atau menjalankan 

pengawakan kapal yang baik dan siap untuk memenuhi kebutuhan armada yang ada 

dalam pelayaran itu sendiri. Namun pada kenyatannya untuk pemenuhan awak kapal 

sering tidak bisa memenuhi jumlah kebutuhan kapal yang dioperasikan oleh 

perusahaan. Perusahaan telah melakukan upaya perbaikan terkait permasalahan 

tersebut, namun belum membuahkan hasil yang maksimal sehingga masih 

diperlukan adanya perbaikan.  
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis mencoba mengangkat masalah tersebut 

dalam bentuk skripsi yang berjudul: 

“PENGARUH PERGANTIAN AWAK KAPAL (CREW CHANGE) 

TERHADAP KONTRAK PERJANJIAN KERJA LAUT DI PT PERTAMINA 

INTERNATIONAL SHIPPING” 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah yang menjadi pokok permasalahan yang terdapat 

di dalam skripsi ini, yaitu: 

1. Ketidaksesuaian pergantian awak kapal (crew change)  yang telah direncanakan. 

2. Keterlambatan pergantian awak kapal (crew change) diatas kapal. 

3. Pelaksanaan pergantian awak kapal (crew change ) yang belum optimal. 

4. Realisasi Perjanjian Kerja Laut (PKL) yang disepakati tidak sesuai. 

5. Awak kapal onboard meminta sign off tidak sesuai dengan masa kontrak 

Perjanjian Kerja Laut (PKL). 

 

C. BATASAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi yang sudah penulis sampaikan, agar pembahasan 

permasalahan tidak terlalu jauh dan luas maka penulis hanya memfokuskan pada dua 

permasalahan, yaitu : 

1. Pelaksanaan pergantian awak kapal (crew change) yang belum optimal. 

2. Realisasi Perjanjian Kerja Laut (PKL) yang disepakati tidak sesuai. 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah : 

1. Seberapa besar pengaruh pergantian awak kapal (crew change) terhadap kontrak 

Perjanjian Kerja Laut di PT Pertamina International Shipping? 
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E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulis membuat analisis ini adalah : 

Untuk mengetahui, mengevaluasi serta menganalisis pengaruh pergantian awak 

kapal (crew change) terhadap kontrak Perjanjian Kerja Laut di PT Pertamina 

International Shipping. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam pengembangan 

pengetahuan dan kemajuan ilmu, khususnya dalam bidang Ketatalaksanaan 

Angkutan Laut dan Kepelabuhanan. Diharapkan juga dapat berperan sebagai 

kontribusi yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, serta mempersiapkannya untuk menghadapi tuntutan dunia kerja 

dengan lebih baik. 

b. Manfaat Praktis 

Dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi perusahaan dalam merumuskan 

kebujakan terkait pelaksanaan crew change, dengan tujuan untuk mengurangi 

potensi ketidaksesuaian rencana crew change yang dapat mengakibatkan 

ketidaksesuaian terhadap masa kontrak Perjanjian Kerja Laut (PKL). 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Adapun maksud dari sistematika penulisan skripsi ini dirancang dengan tujuan 

untuk mempermudah penyusunan secara menyeluruh dan memudahkan pembacaca 

dalam memahami isi skirpsi. Oleh karena itu penyusunan skripsi ini terstuktur dalam 

5 (lima) bab yang membentuk satu kesatuan yang saling berkaitan antara bab yang 

satu dengan bab berikutnya. Berikut adalah sistematika penulisan yang penulis 

terapkan dalam penyusunan skripsi ini: 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis menguraikan mengenai latar belakang masalah 

sebagai dasar untuk pemilihan judul penelitian. Dari bab ini 

mencakup identifikasi masalah yang menjadi perhatian penelitian, 
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batasan masalah untuk memfokuskan ruang lingkut penelitian, 

rumusan masalah penelitian yang merinci pertanyaan pokok 

penelitian, serta tujuan dan manfaat penelitian sebagai justifikasi 

keberlanjutan penelitian tersebut. Sistematika penulisan bab ini 

diakhiri dengan menyajikan sistematika penulisan. 

  

 BAB II LANDASAN TEORI   

Dalam bab ini dikemukakan tentang tinjauan pustaka dan kerangka 

pemikiran yang membuat uraian mengenai ilmu pengetahuan yang 

terdapat dalam kepustakaan yang termasuk didalamnya mengenai 

pengertian dan hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan serta 

kerangka pemikiran yang menjelaskan secara teoritis mengenai 

keterkaitan variable yang diteliti serta hipotesis dalam 

mengemukakan jawaban sementara atau kesimpulan sementara yang 

diperoleh oleh penulis mengenai pokok permasalahan yang diteliti. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan membahas mengenai metode pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian. Elemen yang ada di Bab III ini terdiri 

dari waktu dan tempat penelitian dilakukan, metode pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian, Teknik pengumpulan data, memberikan 

informasi tentang subjek penelitian, serta Teknik analisis data yang 

digunakan penulis dalam penelitian. 

 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas pokok masalah penelitian. Rincian yang akan 

dibahas pada Bab IV ini adalah tentang deskripsi data, analisis data 

dengan menggunakan metode atau teknik yang telah dijelaskan 

sebelumnya dalam metode penelitian, alternatif pemecahan masalah, 

evalusai terhadap alternatif pemecahan masalah dan diakhiri dengan 

pemecahan masalah. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini merupakan bab penutup yang disampaikan oleh penulis, 

yang juga merupakan kesimpulan dari pernyataan singkat dan tepat 

berdasarkan hasil analisis data sehubungan dengan masalah 

penelitian. Bab ini  bertujuan untuk mengakhiri skripsi dengan 

memberikan gambaran keseluruhan mengenai temuan penelitian dan 

memberikan arah untuk Tindakan atau penelitian selanjutnya. 

Kesimpulan dan saran tersebut mnembantu menyajikan kontribusi 

penelitian terhadap pemahaman dan pemecahan masalah yang diteliti. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. PENGERTIAN/DEFINISI OPERASIONAL 

Merupakan kajian terhadap teori-teori, aturan-aturan, manual maupun 

prosedur- prosedur serta penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah yang 

diteliti. Untuk penelitian kuantitatif kajian pustaka dibuat sesuai dengan variable 

penelitian untuk menyusun kerangka pemikiran dan merumuskan hipotesis 

penelitian. Untuk penelitian pemecahan masalah kajian pustaka digunakan untuk 

merumuskan kerangka penulisan yang berguna untuk menganalisis penyebab 

timbulnya masalah dan menemukan pemecahan yang tepat.  

Penulisan tinjauan pustaka dibuat secara singkat, padat dan menggambarkan 

secara jelas variable yang diamati sesuai dengan obeyek penelitian. Selain itu 

dijelaskan konsep variable yang terdapat di dalam hipotesis dengan dukungan teori 

yang relevan dan hasil penelitian sebelumnya. Untuk memudahkan pemahaman 

pembaca yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini, maka penulis mengambil 

beberapa referensi para ahli tentang teori-teori yang berhubungan dengan skripsi ini, 

yaitu : 

 

1. Crewing / Crewing Department 

Menurut Keputusan Mentri Nomor 70 Tahun 2013, pengertian Crewing memiliki 

arti pengawakan kapal, yang meyimpulkan Department Crewing adalah 

Departmen pengawakan kapal yang dilakukan perusahaan pelayaran guna 

mempersiapkan semua syarat seorang pelaut sebelum berangkat kapal. 

Department Pengawakan Kapal (Crewing Department) merupakan aspek penting 

dalam industry perkapalan. Tugas utama dari depertemen ini adalah memastikan 

bahwa seluruh kebutuhan tenaga kerja kapal terpenuhi dengan baik, dan para 

pelaut siap bekerja sesuai dengan strandar yang telah ditetapkan.
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Tugas Utama Crewing Department 

1. Rekrutmen Calon Awak Kapal 

a) Pengertian Rekrutmen 

Rekrutmen (recruitment) merupakan serangkaian aktivitas untuk mencari 

dan memikat pelamar kerja dengan motivasi, kemampuan, keahlian, dan 

pengetahuan yang diperlukan guna menutupi kekurangan yang 

diidentifikasi dalam perencanaan kepegawaian.  

b) Tujuan Rekruitmen 

Tujuan utama dari rekrutmen yaitu memilih pelamar yang berkualifikasi 

dan sesuai dengan standar perusahaan untuk mengisi posisi yang kosong 

atau memenuhi kebutuhan karyawan baru. 

c) Proses Rekrutmen 

Rekrutmen sering diperlakukan seolah-olah sebagai sebuah proses satu 

arah yang dilakukan peusahaan untuk mencari calon karyawan. 

Pendekatan ini disebut teori rekrutmen pencarian. Dengan demikian 

dalam praktiknya calon karyawan dan manajer saling bertatap muka dan 

menjalankan proses rekrutmen. 

 

Adapun beberapa tahapan dalam proses rekruitmen: 

1. Identifikasi Kebutuhan Tenaga Kerja 

Sebelum membuka lowongan kerja, perusahaan harus dapat 

mengidentifikasi dengan tepat tenaga kerja seperti apa yang 

dibutuhkan. Tingkat pekerjaan kebutuhan kualifikasi, kapabilitas dan 

jumlah karyawan yang dibutuhkan harus diidentifikasi dengan baik 

sehingga perusahaan paham apa tenaga kerja yang sedang 

dibutuhkan. 

2. Mengirimkan Curriculum Vitae (CV)  

Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai tahapan ini: 

a) Pelamar mengirimkan Curriculum Vitae (CV) 

Calon pelamar mengirimkan Curriculum Vitae (CV) melalui 

email ke Alamat yang sudah ditentukan oleh kantor atau 

department HR. Dalam surat lamaran, pelamar menjelaskan latar 

belakang Pendidikan. 
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b) Pemanggilan Awal 

Setelah menerima Curriculum Vitae (CV), tim HR atau 

manajemen akan menilai dokumen-dokumen tersebut. Calon 

pelamar yang memenuhi kriteria akan dipanggil untuk tahap 

seleksi berikutnya. Pemanggilan ini biasa dilakukan melalui email 

yang bertujuan agar calon pelamar datang ke kantor untuk 

mengikuti seleksi tahap selanjutnya. 

3. Crew Evaluation System Test (CES Test) 

CES Test (Crew Evaluation System) adalah sebuah tes yang 

berisi serangkaian pertanyaan khusus dalam Bahasa Inggris Maritim 

yang disiapkan untuk menilai kompetensi pelaut dalam hal 

pengetahuan kelautan. CES Test berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

berfungsi sebagai alat penilai kemampuan pelaut secara online, 

disiapkan sesuai dengan pedoman International Convention on 

Standards of Trainning, Certification and Watchkeeping for Seafers 

(STCW) 1978 untuk pelaut. CES Test dirancang untuk mengevaluasi 

latar belakang pengetahuan pelaut dan digunakan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pelatihan khusus untuk bidang 

pengetahuan yang ditentukan dalam STCW. 

4. Interview dan Screaning Sertifikat 

Interview merupakan interaksi langsung antara pihak 

perusahaan dengan calon pelamar, Dimana pertanyaan-pertanyaan 

diajuka untuk menilai keterampilan interpersonal, kualifikasi dan 

kepribadian pelamar. Dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman 

lebih tentang calon pelamar, menilai kemampuan komunikasi dan 

memastikan kesesuaian perusahaan. Proses interview biasa dilakukan 

oleh HR, manajer perekrutan atau bisa juga dengan manajer 

department terkait. Pertanyaan interview dapat mencakup 

pengalaman kerja sebelumnya, serta pertanyaan seputar deck dan 

engine, dan alasan mengapa mereka tertarik pada posisi yang 

ditawarkan. 

5. Medical Check Up (MCU) 

Pemeriksaan MCU teridiri atas pemeriksaan fisik dan 

laboratorium. Pemeriksaan fisik meliputi: pemeriksaan ketajaman 



11 
 

penglihatan, pemeriksaan buta warna, pemeriksaan THT, 

pemeriksaan mata, pemeriksaan gigi, dan pemeriksaan pendengaran 

atau audio test. Pemeriksaan laboratorium meliputi pemeriksaan urine 

lengkap, darah lengkap, golongan darah, gula darah, VDRL, SGOT, 

ureum, creatinine, cholesterol, trigeliserid, HbsAg, asam urat, dan 

EKG. 

a) Color blindness atau tes buta warna.  

Pengalaman penulis dan beberapa teman pelaut, tes ini sekarang 

dilakukan di urutan pertama. Jika tidak lulus, MCU dihentikan. 

Jika lulus baru dilanjutkan kepada pemeriksaan yang lain. 

b) Pemeriksaan darah.  

Sampel darah biasanya diambil dua kali. Dalam kondisi puasa dan 

dua jam pasca puasa. Karenanya jika akan MCU, jangan lupa 

puasa. Puasa antara 9-12 jam.Tujuan dari tes darah antara lain 

untuk memeriksa kondisi kesehatan secara keseluruhan. 

Informasi yang diberikan dari tes darah di antaranya gula darah, 

kolesterol, lemak darah, asam urat. Jika ada temuan, misalnya 

kolesterol tinggi, biasanya akan diberi obat untuk beberapa hari. 

Kemudian akan diperiksa ulang. 

c) Foto Rontgen  

Bekerja menggunakan radiasi elektromagnetik untuk mengambil 

foto bagian dalam tubuh sebagai penunjang untuk mendapatkan 

diagnosa yang lebih akurat. 

d) Tes EKG (Elektrokardiogram)  

Merupakan pendeteksi kelainan irama jantung dan aktivitas listrik 

di jantung. 

 

2. Awak Kapal 

Awak kapal adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan diatas kapal oleh 

pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan 

jabatannya yang tercantum dalam buku sijil. (UU No. 17 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran). Artinya seluruh perwira hingga rating yang bekerja di atas kapal 

adalah bagian dari awak kapal itu sendiri termasuk Master atau Nahkoda adalah 

salah seorang dari awak kapal yang jadi pemimpin tertinggi di kapal dan 
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mempunyai wewenang dan tanggung jawab tertentu sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Begitu juga dengan sebagaimana menyebutkan 

Anak buah kapal adalah awak kapal selain nakhoda.  

Seperti yang dikatakan oleh (Fakhrurrozi & Ridwan, 2021) Anak buah kapal 

(ABK) adalah semua orang mau kerja di kapal, yang bertugas untuk 

mengoperasikan dan memelihara kapal dan muatannya, selain nahkoda atau 

pemimpin kapal. Dalam menjalankan tugasnya mereka mengalami kesulitan 

mulai dari penipuan lowongan pekerjaan, kekerasan, pengajian yang masih di 

bawah upah minimum, hingga kejahatan perampokan dan penganiayaan. Jabatan 

di atas kapal dibagi dua yaitu perwira kapal dan anak buah kapal (ABK): 

1) Perwira kapal terdiri dari Master, Chief officer, Second officer dan Third 

officer untuk bagian deck. Sedangkan untuk bagian engine adalah Chief 

Officer, First Engineer, Second Engineer, dan Third Engineer.  

2) Anak Buah Kapal (ABK), terdiri dari Bosun, Able Seaman (AB), Ordinary 

Seaman (OS), Messboy, Chief Cook untuk bagian deck. Sedangkan untuk 

bagian engine adalah Oiler dan Wiper. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa awak kapal adalah seseorang yang 

bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk 

melakukan tugas sesuai dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijil yang 

dibagi menjadi dua bagian kedudukannya itu perwira kapal dan anak buah kapal 

dikutip dari (REGA, 2020).  

Menurut (Farasichwan & Hartanto, 2022) Awak kapal merupakan satu kesatuan 

sistem yang menunjang kelancaran dan keselamatan operasi kapal berangkat dari 

pelabuhan muat sampai ke pelabuhan bongkar. Menurut (Dharmawan, Sipahutar, 

& Farisi, 2022) Awak kapal yang akan ditempatkan memiliki perjanjian kerja 

yang dibuat sesuai dengan peraturan Indonesia dan peraturan nasional negara 

tempat awak kapal akan ditempatkan. Awak kapal harus memiliki dokumen 

seperti: perjanjian penempatan, perjanjian kerja laut, kartu tenaga kerja, dan lain 

sebagainya. 

Menurut (PP KEPELAUTAN NO 7 TAHUN 2000) Bab 1 pasal 1 Pelaut adalah 

setiap orang yang mempunyai kualifikasi keahlian atau keterampilan sebagai 

awak kapal dan dari (PP KEPELAUTAN NO 7 TAHUN 2000) Bab 2 pasal 2 

menyebutkan Kualifikasi keahlian dan keterampilan tidak berlaku terhadap 
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pelaut yang bekerja pada kapal layar motor, kapal laut, kapal motor dengan 

ukuran kurang dari GT 35, kapal pesiar pribadi yang digunakan tidak untuk 

berniaga, dan kapalkapal khusus.  

Adapun syarat yang harus dipenuhi dan wajib untuk dapat bekerja sebagai awak 

kapal sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.7 Pasal 17 Tahun 2000, antara lain: 

1) Harus memiliki sertifikat keahlian pelaut dan atau sertifikat keterampilan 

pelaut.  

2) Memiliki badan yang sehat Jasmani dan Rohani berdasarkan pemeriksaan 

Kehatan 

3) Memiliki buku kesehatan yang dikeluarkan oleh dinas kesehatan   

4) Pengukuhan (Endorsement) bagi yang akan memegang jabatan minimal 

sebagai Officer on Watch (OOW)  

5) Memiliki perjanjian kerja laut atau PKL  

6) Memiliki buku pelaut disiji  

7) Berumur sekurang-kurangnya 18 tahun.  

 

Dilihat dari sudut hak dan kewajiban awak kapal dalam peraturan Pemerintahan 

No.17 Tahun 2000 Pasal 18 tentang Pengawakan Kapal, maka awak kapal 

memiliki hak dan kewajiban sebagai berikut: 

1) Hak awak kapal  

(a) Hak atas gaji, upah, dan lembur  

(b) Hak atas tempat tinggal yang layak dan makanan  

(c) Hak atas perawatan atau pengobatan pada waktu sakit atau kecelakaan  

(d)  Hak atas cuti  

(e) Biaya pengangkutan dan upah untuk dipulangkan  

(f) Saat diakhirinya pengerjaan, pertanggungan untuk barang-barang milik 

pribadi yang dibawa serta kecelakaan pribadi serta perlengkapan saat 

musim dingin untuk bekerja di wilayah bersuhu 15 derajat Celsius atau 

kurang yang berupa pakaian dan peralatan musim dingin. 

2) Kewajiban awak kapal  

(a) Taat kepada perintah pemimpin, terutama Nahkoda.  

(b) Melaksanakan tugas sesuai dengan jam kerja yang ditetapkan sesuai 
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dengan perjanjian.  

(c) Berperilaku sopan, serta tidak mabuk-mabukan di kapal dalam rangka 

turut menciptakan keamanan dan ketertiban di atas kapal.  

(d) Jika meninggalkan Kapal seperti turun ke darat harus dengan izin 

nahkoda, tidak membawa barang dagangan, minuman keras dan barang 

berbahaya ke atas kapal.  

(e) Menaati perintah perusahaan dan bekerja sesuai dengan jangka waktu 

perjanjian.   

3) Tenaga kerja yang melakukan pekerjaan di kapal sebagai anak buah kapal 

dapat menduduki posisi atau pekerjaan sebagai:   

(a) Perwira umum  

(b) Perwira dinas mesin  

(c) Perwira dinas geladak  

(d) Perwira dinas radio  

(e) Perwira dinas perbekalan  

(f) Pelaut dinas geladak  

(g) Pelaut rendahan umum  

(h) Pelaut dinas perbekalan  

(i) Pelaut dinas mesin 

 

Berdasarkan PP No. 7 Tahun 2000 Pasal 18 ayat 3 tentang Kepelautan, Yang 

mengatur mengenai hak-hak dan kewajiban ABK, pemerintah Indonesia selalu 

menunjukkan komitmennya dalam melindungi hakhak dan kesejahteraan ABK 

Indonesia. Namun demikian, masih saja ada ABK Indonesia yang masih 

diperlakukan dan mendapatkan gaji, di bawah standar yang diberikan oleh 

International transport workers federation (ITF), Pada saat mereka bekerja di 

kapal pelayaran Internasional. Bahkan Jaminan kesehatan, keselamatan, 

keamanan, terkadang masih kurang diperhatikan (Fakhrurrozi & Ridwan, 2021). 

Dalam Undang-Undang No.17 Tahun 2008 Pasal 151 yaitu Setiap awak kapal 

berhak mendapatkan kesejahteraan yang meliputi: gaji, jam kerja, dan jam 

istirahat, jaminan pemberangkatan ke tempat tujuan dan pemulangan ke tempat 

asal, kompensasi apabila kapal tidak dapat beroperasi karena mengalami 

kecelakaan, kesempatan mengembangkan karir, pemberian akomodasi, fasilitas 

rekreasi, makanan atau minuman, dan pemeliharaan dan perawatan kesehatan 
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serta pemberian asuransi kecelakaan kerja. Hal itu, kesejahteraan awak kapal 

dibuat dalam sebuah perjanjian kerja antara awak kapal dengan perusahaan 

pemilik kapal. 

3. Tugas dan Tanggung Jawab Awak Kapal 

Sesuai dengan yang ditetapkan dari Peraturan Mentri Nomor PM 26 Tahun 2022 

tentang Pengawakan Kapal Niaga Pasal 1 menyatakan tanggungjawab setiap 

jabatan, antara lain: 

1) Perwira Deck Departement 

a. Kapten atau Nakhoda atau Master adalah pimpinan dan 

penanggungjawab pelayaran.  

b. Mualim 1 atau Chief Officer bertugas mengatur muatan, persediaan air 

tawar dan sebagai pengatur arah navigasi.  

c. Mualim 2 atau Second Officer bertugas membuat jalur atau rute peta 

pelayaran yang akan dilakukan dan pengatur arah navigasi.  

d. Mualim 3 atau Third Officer bertugas sebagai pengatur, memeriksa, 

memelihara semua alat alat keselamatan kapal dan juga bertugas sebagai 

pengatur arah navigasi. 

2) Perwira Enginee Departement  

a. KKM (Kepala Kamar Mesin) atau Chief Engineer, pimpinan dan 

penanggung jawab atas semua mesin yang ada di kapal baik itu mesin 

induk, mesin bantu, mesin pompa, mesin crane, mesin sekoci, mesin 

kemudi, mesin freezer. 

b. Masinis 1 atau First Engineer bertanggung jawab atas mesin induk. 

c. Masinis 2 atau Second Engineer bertanggung jawab atas semua mesin 

bantu.  

d. Masinis 3 atau Third Enginer bertanggung jawab atas semua mesin 

pompa. 

3) Cadet  

Cadet merupakan taruna praktek. Mereka praktek berlayar selama dua belas 

bulan sebagai persyaratan wajib untuk dapat mengikuti ujian kompetensi 

sesuai jurusannya. Cadet merupakan calon perwira. Selama praktek di kapal 

mereka mempelajari pekerjaan dasar harian dan tugas-tugas perwira di 

departemennya. 
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4) Rating Deck Department 

a. Boatswain atau Bosun atau Serang 

Sebagai kepala kerja ABK deck, memimpin atau mengarahkan ABK 

deck, mengambil inisiatif kerja. Membagi tugas-tugas kepada ABK 

dengan baik setelah menerima perintah dari Chief Officer. 

b. Able Seaman (AB) atau Jurumudi  

Melaksanakan tugas jaga di anjungan, jaga tangga (gangway), pegang 

kemudi dan pengintaian (look out) serta menyiapkan bendera-bendera, 

alat-alat pemadam di deck dan perlengkapan lainnya seperti yang 

diperintahkan oleh Mualim jaga. 

c. Ordinary Seaman (OS) atau Kelasi  

Mengembangkan keterampilan kerjanya, merawat lambung, membantu 

penanganan muatan. Melaksanakan pekerjaan-pekerjaan tambat dan 

pekerjaan lain yang diperintahkan kepadanya. 

d. Pumpman atau Juru Pompa, (khusus kapal-kapal tanker)  

Merawat mesin dan seluruh peralatan pompa serta melaksanakan tugas 

pompa dan tugas-tugas lain yang di instruksikan kepadanya. 

5) Rating Enginee Department 

a. Mandor (Kepala Kerja Oiler dan Wiper)  

Pelaksanaan perawatan peralatan serta menjaga kebersihan dan ketertiban 

di lingkungan departemen mesin. Pengawasan kerja harian juru mesin 

dan mengatur serta membuat jadwal tugas jasa juru mesin. 

b. Fitter atau Juru Las  

Merawat perawatan las, menyambung las (pipa), atau bagian-bagian 

mesin yang rusak dan selanjutnya akan digunakan kembali. 

c. Oiler atau Juru Minyak  

Melaksanakan perintah masinis jaga pada waktu tugas jaga. Menguasai, 

mengatasi, dan mencatat semua alat-alat indikator yang sedang berjalan 

dan memeriksa minyak pelumas. 

d. Catering Department 

a. Juru Masak atau Cook 

1) Bertanggung jawab atas segala makanan, baik itu memasak, 

pengaturan menu makanan, dan persediaan makanan. 

2) Merencanakan menu makanan harian dan rancangan permintaan 
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dan penerimaan bahan makanan. 

3) Menjaga dan merawat keadaan atau kebersihan dapur dan store 

kering.  

4) Menjaga pembuangan sampah agar selalu mengikuti aturan-

aturan yang berlaku guna menghindari pencemaran laut.  

b. Messboy  

1) Membantu semua kegiatan yang diperintahkan.  

2) Menjaga kebersihan di dapur.  

3) Menjaga kebersihan di area deck atau Mess room. 

 

4. Standarisasi Pendidikan, Pelatihan, dan Sertifikat Awak Kapal 

Kita berbicara mengenai standarisasi dalam pendidikan, pelatihan dan 

sertifikasi bagi awak kapal, tentu kita tidak dapat lepas dari konvensi STCW 

1978/1995 95 (Standard of Training, Certification and Watchkeeping for 

Seafarers). Menurut STCW convention dan STCW Code, STCW 1978/1995 

adalah suatu konvensi internasional yang 15 dikeluarkan IMO (Interntional 

Maritime Organization) yang di dalamnya terdapat standar minimum pelatihan 

dan sertifikasi untuk awak kapal. Konvensi ini di adopsi dari International 

Conference On Training and Certification of Seaferers yang dilaksankan pada 7 

juli 1978. Hingga saat ini konvensi STCW 1978/1995 sudah mengalami beberapa 

amandemen .  

Peraturan tersebut berlaku bagi seluruh awak kapal yang akan berlayar di laut 

yang berbendara kapalnya terdaftar di Negara yang sesuai bendera kapal, kecuali 

kapal perang, kapal ikan , kapal konvensional dan perahu yang tidak dalam 

kepentingan perdagangan. Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia No. PM 70 Tahun 2013 Tentang Pendidikan dan Pelatihan, Sertifikat 

dan Dinas Jaga Pelaut pada BAB I Ketentuan umum Pasal 1 Ayat 7,8 dan 9 

menjelaskan: 

a. Sertifikat Keahlian Pelaut adalah sertifikat yang diterbitkan dan di kukuhkan 

untuk Nakhoda Perwira, Operator Radio GMDSS, sesuai dengan ketentuan 

pada Chapter II, III dan IV Konvensi STCW 1978 beserta amandemennya 

dan pemilik sah sertifikat untuk melaksanakan tugas sesuai kapasitas dan 

melaksanakan fungsi sesuai dengan tingkat dan tanggung jawab yang tertera 

pada sertificate.  
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b. Sertifikat Pengukuhan adalah sertifikat yang menyatakan kewenagan jabatan 

kepada pemilik sertifikat keahlian pelaut untuk melaksanakn tugas dan fungsi 

sesuai dengan tanggung jawabnya.  

c. Sertifikat Keterampilan adalah sertifikat selain drai sertifikat keahlian dan 

pengukuhan ang diterbitkan untuk pelaut yang menyatakan telah memenuhi 

pesyaratan pelatihan, kompetensi, dan masa layar.  

Dengan adanya berbagai peraturan baru, tenaga pelaut dituntut untuk lebih 

meningkat kecakapan SDM melalui berbagai pendidikan. Peraturan-peraturan 

baru yang menuntut kecakapan SDM tersebut antara lain sebagai berikut: 

a. Internasional safety Management (ISM) Code, yaitu peraturan internasional 

untuk mengoprasikan kapal secara aman, meningkatkan keselamatan di laut 

dan mecegah pencemaran yang terjadi di laut.  

b. Standart of Training Certification and Watchkeeping for Seafarers (STCW) 

2010, yaitu peraturan mengenai persyaratan jabatan-jabatan 16 di kapal dan 

dipendidikan atau sertifikat yang harus diikuti serta pemahaman dan 

komunikasi dengan pihak kantor perusahaan pelayaran maupun komunikasi 

global.  

c. Global Maritime Distress and Safety System (GMDSS), yaitu peraturan 

mengenai pemahaman berkomunikasi secara cepat dengan Stasiun-stasiun 

radio maupun dengan kapal lainnya, yang di syaratkan bagi semua perwira 

dikapal. 

 

5. Kelengkapan Dokumen yang Diperlukan Awak Kapal 

Dokumen yang disiapkan yaitu dokumen untuk arsip di perusahaan dan jaminan 

selama crew berlayar di atas kapal, dokumen yang di siapkan antara lain meliputi: 

a. Sertifikat Keahlian Pelaut (COC) 

1) Sertifikat Keahlian Pelaut Nautika 

a) Ahli Nautika Tingkat Dasar 

b) Ahli Nautika Tingkat V 

c) Ahli Nautika Tingkat IV 

d) Ahli Nautika Tingkat III 

e) Ahli Nautika Tingkat II 

f) Ahli Nautika Tingkat I 



19 
 

2) Sertifikat Keahlian Pelaut Teknika 

a) Ahli Teknika Tingkat Dasar 

b) Ahli Teknika Tingkat V 

c) Ahli Teknika Tingkat IV 

d) Ahli Teknika Tingkat III 

e) Ahli Teknika Tingkat II 

f) Ahli Teknika Tingkat I 

 

b. Sertifikat Ketereampilan (COP) 

1) Radar Simulator  

2) Alat bantu Plotting otomatis simulator (ARPA Simulator)  

3) Opertaor Radio Umum ( GOC for the GMDSS)  

4) Opertor Radio Terbatas (ROC for the GMDSS)  

5) Familarisasi Kapal Tanker ( Tanker Familarization)  

6) Pelatihan khusus kapal tanki minyak ( Oil Tanker Specialized Training)  

7) Pelatihan khusus kapal tanker bahan kimia (Chemical Tanker Specialized 

Training)  

8) Pelatihan kapal khusus tanki Gas cair (Liquefied Gas Tanker Specialized 

Training)  

9) Manajamen pengendalian Massa ( Crowd management)  

10)  Pelatihan pengendalian krisis dan perilaku manusia (crisis   

 management and human behavior)  

11)  Keterampilan dasar keselamatan ( Basic Safety Training). 

12)  Keterampilan penggunaan pesawat luput maut dan sekoci penyelamat 

 (Survival Craft and Rescue Boats)  

13)  Keterampilan sekoci penyelamat cepat (Fast Escue Boats)  

14)  Ketrampilan pemadam kebakaran tingkat lanjut (Advanced fire 

 Fighting)  

15)  Keterampilan pertolongan pertama (Medical Emergency First Aid)   

16)  Keterampilan pesawat medis (Medical Care)  

17)  Pengendalian sumber daya di anjungan (Bridge Resource  

 Management)  

18)  Perwira keamanan kapal (Ship Security officer)  

19)  Perwira keamanan perusahaan pelayaran (Company Security officer)  
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c. Buku Pelaut 

Buku Pelaut yang merupakan dokumen resmi Negara adalah sebuah buku 

yang berisi catatatan atau track record seorang pelaut (pengalaman berlayar 

seorang pelaut). Buku Pelaut disebut juga dengan istilah Seaman Book, 

karena bisa dipakai juga untuk pelaut internasional. Untuk melindungi hak 

dan kewajiban pelaut Indonesia maka disyahkan Undang-undang Nomor 17 

tahun 2008 tentang Pelayaran sebagai dasarnya. Dan kemudian di buatlah 

aturan teknis dari Kementerian Perhubungan sebagai regulator permasalahan 

kepelautan termasuk didalamnya mengenai aturan teknis tentang buku pelaut. 

 

d. Passport 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2011 

Tentang Keimigrasian, paspor didevinisikan sebagai berikut: 

“ Paspor Republik Indonesia yang selanjutnya disebut Paspor adalah 

dokumen yang dikeluarkan oleh Pemerintah Republik Indonesia kepada 

warga negara Indonesia untuk melakukan perjalanan antarnegara yang 

berlaku selama jangka waktu tertentu.” 

 

6. Prosedur Crew Change 

Berikut prosedur crew change agar dapat memperlancar Manajemen pengwakan 

kapal (crewing management), yaitu: 

1) Permintaan awak kapal kepada pemilik kapal (ship owner).  

Tahapan ini ialah tahapan awal dari pergantian awak kapal dimana nakhoda 

mengirim e-mail permintaan sign off kepada ship owner dan kepada 

perusahaan saat sebelum masa kontrak awak kapal yang bersangkutan 

berakhir. Dengan ini bertujuan supaya perusahaan dapat mempersiapkan 

awak kapal pengganti dengan baik dan sesuai dengan kriteria yang diinginkan 

oleh nakhoda dan ship owner.  

2) Persiapan awak kapal  

Tahapan ini akan berjalan sesudah perusahaan menerima e-mail yang telah 

disetujui ship owner dari kapal guna permintaan pergantian awak kapal. 

Sesudah menerima e-mail, pihak perusahaan langsung mencari awak kapal 

pengganti yang sesuai dengan permintaan dari ship owner.  
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3) Tahap pengiriman crew personal data (CPD) ke ship owner 

Tahap berikutnya merupakan pengiriman CPD ke ship owner. Saat sebelum 

pengiriman, CPD dari awak kapal calon pengganti didata kembali oleh 

pekerja perusahaan yang bertanggung jawab guna pengisian aplikasi CPD 

tersebut serta ada pengecekan ulang mengenai kevalidan dokumen dari awak 

kapal. Sesudah berakhir pendataan, CPD berupa dokumen soft copy dan hard 

copy diserahkan kembali ke manager selaku penanggung jawab. Sesudah hal 

ini, soft file CPD dikirim ke ship owner melalui e-mail dengan mengatakan 

keterangan yang jelas seperti nama kapal, rencana jadwal pergantian awak 

kapal dan menyampaikan hambatan mengenai awak kapal tersebut.  

4) Persiapan serta pengarsipan dokumen 

Persiapan dokumen dijalankan sesudah awak kapal pengganti yang 

dicalonkan oleh manager mendapatkan approval dari ship owner. Dokumen 

yang wajib dipersiapkan untuk sign on berbeda-beda sesuai dengan jabatan 

dari awak kapal tersebut.  

5) Tahap pergantian awak kapal atau replacement crew  

Tahap ini ialah tahap terakhir pada proses replacement crew adalah proses 

sign on awak kapal pengganti serta sign off awak kapal yang hendak 

digantikan. Awak yang hendak sign on yang telah diberitahukan jadwal 

keberangkatan beberapa hari saat sebelum jadwal keberangkatan, wajib 

sudah berada di perusahaan lima jam saat sebelum keberangkatan. 

 

3. Kontrak Perjanjian Kerja Laut 

a. Kontrak Perjanjian Kerja 

Dalam buku ketiga Kitab Undang-undang Hukum Perdata tahun 1847 

pasal 1313, definisi dari Perjanjian adalah perbuatan dengan mana satu orang 

atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih. Dalam 

Black’s Law Dictionary (Garner, Black, & Campbell, 2009) Kontak di 

definisikan sebagai suatu perjanjian antara dua orang atau lebih yang 

menciptakan kewajiban untuk berbuat sesuatu hal yang khusus. Menurut 

Pasal 1313 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, Pengertian Kontrak 

adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan 

dirinya terhadap satu orang lain atau lebih. Suatu kontrak menimbulkan 

akibat hukum, menimbulkan hak dan kewajiban, serta pelanggaran atas 
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kontrak akan dikenakan sanksi, di mana sanksi tersebut adalah sanksi yang 

juga telah diketahui dan disepakati oleh kedua belah pihak sebelum 

penandatanganan kontrak itu sendiri.  

Sedangkan menurut Pasal 1601a KHU Perdata, Perjanjian kerja 

adalah perjanjian di mana pihak yang satu si buruh, mengikatkan dirinya 

untuk di bawah perintahnya di pihak lain, si majikan untuk suatu waktu 

tertentu, melakukan pekerjaan dengan menerima upah.  

Dari (Samuel Bonaparte, 2017) mengatakan Kontrak dan perjanjian dimaknai 

sebagai hubungan hukum antara dua pihak atau lebih berdasarkan kata 

sepakat yang menimbulkan akibat hukum. Pihak-pihak tersebut sepakat 

menentukan kaidah atau peraturan atau hak dan kewajibannya masing-

masing.  

Setiap kontrak harus memenuhi sejumlah Asas. Salah satu Asas yang 

diperhatikan khususnya di dalam pengangkutan laut adalah Asas kebebasan 

berkontrak. Prinsip kebebasan berkontrak dapat terwujud pada lima bentuk 

prinsip yaitu: 

1) Kebebasan menentukan isi kontrak  

2) Kebebasan untuk membentuk kontrak  

3) Kontrak bersifat mengikat dan tidak boleh dilanggar dengan alasan yang 

tidak sah menurut hukum  

4) Tunduk pada aturan yang memaksa baik dari hukum nasional, 

internasional, ataupun Supranasional.  

5) Sifat internasional harus diperhatikan dalam penafsiran kontrak.  

 

(Poppy, 2022) Kontrak atau perjanjian kerja adalah sistem kesepakatan dalam 

bentuk tertulis atau lisan yang dibuat untuk mengikat hubungan antara 

pekerja atau buruh dengan pengusaha, dalam periode waktu tertentu maupun 

waktu tidak tertentu. Hal itu dipertegas di Undangundang ketenagakerjaan 

No.13 tahun 2003 pasal 52 ayat 1, Yang menyatakan perjanjian kerja harus 

dilakukan atas dasar:  

1) Kesepakatan dari kedua belah pihak  

2) Kemampuan atau Kecakapan melakukan perbuatan hukum  

3) Adanya pekerjaan yang diperjanjikan  
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4) Pekerjaan yang diperjanjikan tersebut tidak bertentangan dengan 

ketertiban umum, kesusilaan dan peraturan undang undang yang berlaku. 

 

b. Perjanjian Kerja Laut 

Perjanjian Kerja Laut adalah perjanjian hukum antara pengusaha 

kapal disatu pihak dan pelaut dipihak lain, dimana pelaut berjanji untuk 

bekerja dibawah pengusaha kapal sebagai awak kapal dengan imbalan upah 

atau gaji. Perjanjian Kerja Laut (PKL) adalah Perjanjian yang dibuat antara 

seorang pengusaha kapal disatu pihak dengan seorang buruh dipihak lain, 

dengan mana pihak tersebut menyanggupi untuk dibawah perintah pengusaha 

itu melakukan pekerjaan dengan mendapat upah baik sebgai nakhoda atau 

anak buah kapal. (KUHD ps 395). 

Dalam PP No. 7 Tahun 2000 Pasal 1 tentang Kepelautan, Perjanjian 

kerja Laut atau PKL adalah perjanjian kerja perorangan yang ditandatangani 

oleh Pelaut Indonesia dengan pengusaha angkutan di perairan. Lalu 

Perjanjian kerja Laut dapat dikatakan sebagai perjanjian kerja yang dibuat 

antara seorang majikan atau pengusaha kapal dengan seseorang yang  

mengikat kan diri untuk bekerja padanya, baik nahkoda atau anak buah kapal 

dengan menerima upah dan perjanjian tersebut harus dibuat atau 

ditandatangani di hadapan pejabat yang ditunjuk pemerintah serta 

pembuatannya harus pula menjadi tanggung jawab perusahaan pelayaran. 

Dalam hal ini, Perjanjian kerja Laut merupakan hal terpenting bagi Pelaut 

untuk mengikatkan diri dalam bentuk kontrak tertulis dan mempunyai 

kekuatan perlindungan hukum, karena ditandatangani para pihak yaitu awak 

kapal, perusahaan pelayaran, dan Syahbandar (Siagian, Halawa, & 

Indrawana, 2022).  

Berdasarkan dari KUHD Bab 4 pasal 395 Perjanjian kerja Laut (PKL) 

adalah perjanjian yang dibuat antara seseorang perusahaan kapal di satu pihak 

dengan seorang buruh di pihak lain, dengan mana pihak tersebut terakhir 

menyanggupi untuk dibawa perintah perusahaan itu melakukan pekerjaan 

dengan mendapat upah baik sebagai nahkoda atau anak kapal.  

Menurut (Jafba & Tarigan, 2022) Perjanjian kerja laut yang dimiliki sebagai 

perlindungan hukum atas hak dan kewajiban antara kedua belah pihak. 

Berdasarkan PM No 58 tahun 2021 Pasal 21 tentang Sertifikasi Maritime 
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Labour Convention menyebutkan PKL harus dimiliki oleh awak kapal untuk 

memberikan kepastian dan perlindungan hukum dalam hal ini dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pelayaran.  

Menurut pasal 398 KUHD menyebutkan Perjanjian kerja laut dapat dijadikan 

untuk suatu waktu tertentu, untuk waktu tak tertentu atau hingga sampai 

akhirnya.  

Menurut pasal 399 KUHD menyebutkan Perjanjian kerja antara 

pengusaha dengan seorang buruh, yang berlaku sebagai nahkoda atau perwira 

kapal, adapun atas ancaman batal, harus dibuat secara tertulis. Biaya-biaya 

akte dan lain-lain biaya tambahan harus dipikul oleh pihak perusahaan. 

Dalam Pasal 400 KUHD, Melakukan perjanjian kerja laut antara pengusaha 

Kapal dengan anak buah kapal harus dibuat dihadapan anak kapal, dihadapan 

syahbandar atau pegawai yang berwajib dan ditandatangani olehnya, 

pengusaha kapal dan anak buah kapal tersebut. 

1) Jenis- jenis dan bentuk Perjanjian Kerja Laut  

Dalam pasal 398 KUHD, perjanjian kerja laut dapat dilakukan untuk tiga 

macam ikatan kerja yaitu:  

a) Pembagian perjanjian kerja laut berdasarkan waktu atau periode 

sebagai PKL untuk suatu waktu tertentu atau perjanjian kerja laut 

periode, PKL untuk waktu tidak tertentu sampai di akhir hubungan 

kerjanya, dan PKL untuk satu atau beberapa perjalanan (pelabuhan ke 

pelabuhan). 

b) Perjanjian Kerja Laut dilihat dari sudut perbedaan perjanjian kerja 

laut dalam undang-undang, yaitu menyangkut persoalan alasanalasan 

yang sah untuk melakukan pemutusan hubungan kerja, sebagai 

Perjanjian Kerja Laut untuk nakhoda dan Perjanjian Kerja Laut untuk 

anak buah kapal .  

c) Perjanjian kerja Laut dilihat dari pihak yang mengikatkan diri, 

perjanjian kerja laut terbagi menjadi dua antara lain Perjanjian kerja 

laut pribadi atau perorangan yaitu perjanjian kerja laut yang dibuat 

antara seseorang tenaga kerja dengan perusahaan pelayaran dan 

Perjanjian kerja laut kolektif atau kesepakatan kerja bersama (KKB) 

itu dibuat antara perusahaan pelayaran atau gabungan perusahaan 

pelayaran dengan gabungan tenaga kerja (anak buah kapal), dengan 
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syarat masing-masing pihak harus berbentuk badan hukum. 

2) Isi dari Perjanjian Kerja Laut 

Berdasarkan PM No.84 Tahun 2013 Pasal 21, isi dari perjanjian kerja laut 

meliputi: 

a) Nama lengkap pelaut  

b) Tempat dan tanggal lahir  

c) Kode pelaut (seafarer code) 

d) Nama dan bendera kapal (name and flag of vessel)  

e) Nama pemilik/operator kapal  

f) Alamat pemilik/operator kapal  

g) Nama agen awak kapal  

h) Alamat agen awak kapal  

i) Jabatan diatas kapal (rank)  

j) Gaji, upah lembur, dan upah cuti tahunan (leave)  

k) Pemulangan (repatriation)  

l) Jumlah jam kerja dan jam istirahat  

m) Asuransi, jaminan kesehatan, dan fasilitas keselamatan kerja yang 

wajib ditanggung oleh pemilik/operator kapal  

n) Pemutusan perjanjian kerja laut 15) Referensi nomor kesepakatan 

kerja bersama (KKB), jika ada  

o)  Ketentuan lain yang diatur dalam peraturan nasional, jika ada 

 

Selain berpedoman pada isi PKL, harus wajib menjamin: 

1) Hak-hak pelaut sesuai isi perjanjian kerja laut dan telah 

ditandatangani oleh para pihak. 

2) Semua proses perawatan medis dan pengobatan terhadap laut yang 

cedera atau sakit selama dalam masa kontrak kerja sesuai batasan 

dalam PKL  

Dalam PM No. 84 tahun 2013 tentang Perekrutan dan Penempatan Awak 

Kapal pasal 22, Perjanjian Kerja Laut wajib memuat unsur pengaturan 

bahwa siapa pun yang terikat dalam Perjanjian Kerja Laut kesepakatan 

kerja tersebut tidak diperbolehkan melakukan tindakan diskriminasi 

(SARA), termasuk diskriminasi terhadap kesetaraan gender, intimidasi, 

pengancaman, penindasan, dan penganiayaan baik secara fisik maupun 
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mental dalam segala aspek terkait pekerjaan di atas kapal. Dalam hal ini, 

dimaksud dalam pasal 23 yaitu segala perubahan atas isi PKL, wajib 

dilaporkan kepada Syahbandar atau pejabat berwenang yang ditunjuk dan 

perubahan tidak boleh mengatur lebih rendah dari standar dan ketentuan 

atau ditetapkan. 

c. Pengesahan Perjanjian Kerja Laut dan Penyijilan Buku Pelaut 

Berdasarkan PM No 84 tahun 2013 bagian 4 pasal 25, pengesahan PKL 

dan penyijilan buku Pelaut dilakukan saat sebelum penempatan Pelaut di atas 

oleh Direktur Jenderal atau Pejabat yang kewenangan. Pengajuan 

permohonan proses pengurusan pengesahan PKL dan penyijilan buku pelaut 

dapat dilakukan oleh:  

1) Perusahaan angkutan laut yang telah mendapat izin  

2) Perusahaan keagenan awak kapal yang telah mendapat izin  

3) Pelaut mandiri  

Lalu begitu pula dengan permohonan proses pengurusan pengesahan PKL 

dan penyijilan buku Pelaut oleh perusahaan angkutan laut dan perusahaan 

keagenan dan awak kapal diajukan secara tertulis kepada Direktur Jenderal 

melalui Direktur Perkapalan dan Kepelautan atau Pejabat Unit Pelaksana 

Teknis yang diberi kewenangan dengan melampirkan sebagai berikut:  

1) Asli buku Pelaut  

2) Salinan atau asli sertifikat keahlian (certificate of competency / COC), 

jika diperlukan 

3) Tiga rangka perjanjian kerja laut yang telah ditandatangani oleh 

kedua belah pihak  

4) Asli surat persetujuan dari orang tua/wali dan sekolah khusus bagi 

Taruna/Taruni yang akan melakukan praktek kerja laut (cadet)  

 

Seperti yang disampaikan (Jafba & Tarigan, 2022) Tujuan utama dari 

perjanjian kerja laut adalah demi menjamin tegaknya hak-hak dan kewajiban 

antara dua pihak. Oleh sebab itu, campur tangan penguasa atau Negara dalam 

mengatur perjanjian kerja laut dalam bentuk tulisan merupakan perlindungan 

hukum. 
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d. Jaminan dan Tanggungjawab Terhadap Perjanjian Kerja Laut 

Dari PM No 58 tahun 2021 pasal 41 menyatakan Perusahaan pelayaran 

awak kapal bertanggung jawab terhadap awak kapal yang ditempatkan atau 

dipekerjakan atas segala isi perjanjian kerja laut (PKL) dan awak kapal tiba 

ditempat pemberangkatan pertama. Perusahaan pelayaran awak kapal 

bertanggung jawab untuk:  

1) Memberikan perlindungan kesehatan dan perawatan medis untuk awak 

kapal sesuai dengan standar minimum.  

2) Membiayai perawatan medis, makanan dan penginapan yang dibatasi 

dalam jangka waktu tidak kurang dari 16 (enam belas) minggu dari hari 

cedera atau bermulanya penyakit.  

3) Apabila kapal sakit atau cedera yang menyebabkan ketidakmampuan 

untuk bekerja maka membayar upah gabungan awak kapal selama berada 

di kapal dan awak kapal diturunkan untuk perawatan darat, pemilik kapal 

atau operator kapan harus membiayai perawatan dan pengobatan serta 

membayar upah lainnya hingga awak kapal sembuh sesuai dengan surat 

keterangan dokter.  

4) Melindungi harta benda yang tertinggal di kapal milik awak kapalnya 

sakit, cedera, atau meninggal dunia dan mengembalikannya kepada awak 

kapal atau keluarganya.  

5) Menyediakan alat perlindungan dan atau alat pengaman pencegah 

kecelakaan lainnya.  

6) Mendata, mencatat, menginvestigasi, menganalisis, membuat statistik 

dan melaporkan setiap kecelakaan dan penyakit akibat kerja kepada 

Direktur Jenderal.  

7) Melakukan evaluasi risiko manajemen kesehatan dan keselamatan kerja 

yang berpedoman pada laporan informasi statistik yang tepat dari kapal 

dan dari statistik umum yang diberikan oleh Direktur Jenderal.  

 

Dari kesimpulan variabel diatas, Kontrak Perjanjian Kerja Laut (PKL) adalah 

hubungan perjanjian yang mengikat kedua pihak dengan pengusaha kapal 

dan awak kapal dengan satu pihak yang mengikatkan diri untuk bekerja baik 

nakhoda maupun anak buah kapal (ABK) dengan menerima upah dan 

mendapatkan perlindungan hukum (sintesis).  
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B. TEORI 

Pada bab ini penulis membuat beberapa pengertian yang diambil dari beberapa buku-

buku referensi, pendapat para ahli guna memudahkan dan memahami penulisan 

dalam skripsi. 

1. Pengaruh 

a. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015:1045) “Pengaruh adalah daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Pengaruh merupakan suatu daya atau 

kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta segala 

sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada 

disekitarnya (Yosin, 2012:1)”. 

b. Menurut Surakhmad (2012: 1), Pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari 

sesuatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat memberikan 

perubahan yang dapat membentuk kepercayaan atau perubahan. 

c. Menurut Badudu dan Zain (2001:1031) “Pengaruh adalah daya yang 

menyebabkan sesuatu terjadi, dalam arti sesuatu yang dapat membentuk atau 

mengubah sesuatu yang lain dengan kata lain pengaruh merupakan penyebab 

sesuatu terjadi atau dapat mengubah sesuatu hal ke dalam  

Dapat disimpulkan bahwa pengaruh, sebagaimana dijelaskan dalam konteks 

pengertian yang diberikan, merupakan sumber daya yang memiliki kemampuan 

untuk membentuk atau mengubah sesuatu yang lain. Oleh karena itu, dalam 

penelitian yang Anda lakukan, fokusnya adalah untuk meneliti sejauh mana daya 

atau pengaruh tertentu dapat berdampak atau ditimbulkan. Penting untuk 

menjelaskan secara jelas variabel atau fenomena yang dipengaruhi oleh 

pengaruh, serta menyusun metodologi penelitian yang tepat untuk mengukur dan 

menganalisis dampak tersebut. Dengan demikian, penelitian Anda akan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang seberapa besar pengaruh 

dapat memengaruhi suatu konteks atau situasi tertentu. 

2. Crew / Awak Kapal 

Pengertian Crew menurut Undang-Undang No.17 tentang Pelayaran tahun 2008, 

Crew/awak kapal adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan diatas kapal oleh 

pemilik kapal atau operator kapal melakukan tugas diatas kapal sesuai dengan 

jabatan yang tercantum dalam buku sijil. 
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3. Rekruitmen 

a. Menurut DR. Fautino Cardoso Gomes, M.Si (2003:105) rekruitmen adalah 

proses mencari, menemukan, dan menarik para pelamar untuk dipekerjakan 

dalam dan oleh suatu organisasi. 

b. Menurut Robert L.Mathis (2011:207) rekruitmen adalah proses 

menghasilkan suatu kelompok pelamar yang memenuhi syarat untuk 

pekerjaan. 

c. Menurut Soekidjo Notoadmodjo (2003:130) rekruitmen adalah suatu proses 

pencarian dan pemikatan para calon tenaga kerja yang mempunyai sutau 

proses pencarian dan pemikatan para calon tenaga kerja yang mempunyai 

kemampuan sesuai dengan rencana kebutuhan suatu organisasi. 

d. Menurut Dr. Ir. Tb. Sjafri Mangkuprawira (2004:95) rekrutmen adalah suatu 

proses penarikan sekelompok kandidat untuk mengisi posisi yang lowong. 

Peluang yang efektif akan membawa peluang pekerjaan kepada perhatian 

dari orang-orang yang berkemampuan dan keterampilannya memenuhi 

spesifikasi pekerjaan. 

 

C. KERANGKA PEMIKIRAN 

Pengertian kerangka berfikir menurut (Sugiyono, 2017) adalah “model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting”. Dari berdasarkan pengertian ahli, 

kerangka pemikiran merupakan konseptual yang menghubungkan variabel yang 

diperkirakan terjadi dan memperoleh kesimpulan dari kajian teori. Oleh karena itu, 

penelitian ini menjelaskan pengaruh pergantian awak kapal (crew change)  terhadap 

kontrak perjanjian kerja laut di PT Pertamina International Shipping maka peneliti 

menyusunkan dalam bentuk kerangka pemikiran. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 JUDUL 

Pengaruh Pergantian Awak Kapal (Crew Change) Terhadap Kontrak 

Perjanjian Kerja Laut di PT Pertamina International Shipping 

SEBAB 

1. Keterlambatan pergantian awak kapal 

2. Ketidaksesuaian pergantian awak kapal yang telah 

direncanakan 

3. Realisasi Perjanjian Kerja Laut yang di sepakati tidak sesuai 

AKIBAT 

1. Terhambatnya pergantian awak kapal 

2. Pergantian awak kapal tidak sesuai dengan yang telah di 

jadwalkan 

3. Menghambat pencapaian target perusahaan 

PEMECAHAN MASALAH 

Untuk mengatasi permasalahan seharusnya pencarian calon crew 

yang kompeten dilihat dari pengalaman bekekrja dan Pendidikan 

yang ditempuh, dan mengadakan rapat perencanaan pergantian awak 

kapal setiap 3 bulan sekali untuk mengantisipasi kegagalan saat 

proses pergantian awak kapal. 

SASARAN 

Mengoptimalisasikan kinerja Divisi Crewing dan merencanakan 

manajemen perusahaan dengan baik, dengan demikian pergantian 

awak kapal (Crew Change) akan berjalan lancer dan masa kontrak 

kerja akan tepat waktu. 
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 X : PERGANTIAN AWAK KAPAL (CREW CHANGE) 

 Y : KONTRAK PERJANJIAN KERJA LAUT 

 

D. HIPOTESIS 

Hipotesis merupakan kesimpulan, dengan atau jawaban sementara dari masalah-

masalah yang ada. 

Menurut Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti (2007:137), Hipotesis 

adalah pernyataan atau tuduhan bahwa sementara masalah penelitian yang 

kebenarannya masih lemah (belum tentu benar) sehingga harus diuji secara empiris. 

Berikut penjelasannya, antara lain: 

 

Hipotesis terbagi menjadi dua : 

1.  : Tidak ada pengaruh antara dua buah variable yaitu Pergantian  

        Crew (X) dengan Perjanjian Kerja Laut (Y) 

2.  : Ada pengaruh antara dua buah variable yaitu Pergantian Crew  

        (X) dengan perjanjian kerja laut (Y) 

 

 

 

 

 
 

 

 

(X) 

Pergantian Awak 

Kapal (Crew 

Change) 

(Y) 

Kontrak Perjanjian 

Kerja Laut 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Waktu Penelitian 

Penulis melakukan penelitian pengaruh pergantian awak kapal (crew change) 

terhadap kontrak perjanjian kerja laut di PT Pertamina International Shipping, 

pada waktu praktek darat (Prada) di Jakarta, selama 12 bulan terhitung sejak 

tanggal 1 Agustus 2022 sampai dengan tanggal 01 Agustus 2023. 

2. Tempat dan Profil Penelitian 

Penulis mengambil tempat penelitian di PT Pertamina International Shipping, 

berikut data dari PT Pertamina International Shipping : 

Nama Perusahaan  : PT Pertamina International Shipping 

Alamat   : Patra Jasa Office Tower Lantai 14 

        Jalan Gatot Soebroto Kav.32-34 

         Jakarta Selatan 12950, Indonesia 

Telephone   : 6221-52900271-52900272 

Fax   : 6221-52906273 

Jenis Usaha  : Perusahaan Pelayaran 

Website   : https://pertamina-pis.com/ 

 

B. METODE PENDEKATAN 

Menurut (Dr. Ani Purwati, 2020) Penelitian adalah penyelidikan sistematis 

terhadap peningkatan jumlah pengetahuan manusia dan sebagai proses 

mengidentifikasi dan menyelidiki fakta atau masalah dengan maksud untuk 

memperoleh wawasan tentang atau menemukan solusi yang tepat untuk itu. 

Pendekatan secara sistematis ketika seorang peneliti mengikuti metode ilmiah 

tertentu. Lalu pengertian dari metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk

mendapatkan data tujuan dan kegunaan tertentu (Dr. Muhammad Ramdhan, 2021). 
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Pengertian lain menurut (Purba & dkk, 2021) metode penelitian adalah cara atau 

teknik yang disusun secara sistematis atau teratur yang digunakan oleh penelliti 

untuk mengumpulkan data atau informasi dalam melakukan penelitian yang 

disesuaikan dengan subjek atau objek yang diteliti. 

Pada penelitian ini, metode pendekatan yang digunakan adalah metode 

kuantitatif. Menurut Kasiram (2008 : 149). Metode kuantitatif adalah suatu proses 

yang menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 

menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin di ketahui. Menurut Sugiyono 

(2013:2) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

 

C. SUMBER DATA 

Data adalah informasi yang digunakan dalam penelitian agar dapat memberikan 

gambaran objek yang diteliti, sehingga persoalan yang diteliti dapat dibahas. Dalam 

penelitian ini data yang diperoleh dan dianalisis berupa data primer dan data 

sekunder, yaitu : 

a. Data Primer merupakan data yang dikumpulkan dan diperoleh langsung dari 

objek penelitian atau subjek yag sedang diteliti. Dengan menggunakan kuisioner, 

peneliti dapat mengumpulkan informasi langsung dari karyawan yang bekerja di 

divisi Crewing PT Pertamina International Shipping mengenai proses 

rekruitmen, pergantian crew, dan perjanjian kerja laut. Data-data ini dianggap 

sebagai data primer karena diperoleh langsung dari karyawan yang terlibat. 

b. Data sekunder adalah data yang sudah jadi yang diperoleh dari membaca 

literatur-literatur ilmiah yang mempunyai hubungan erat dengan obyek penelitian 

yaitu kinerja divisi Crewing. Misalnya, penulis mendapatkan data mengenai 

laporan hasil kinerja divisi Crewing. 

 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Menurut Sugiyono (2013:224) teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling stategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Menurut Suharsimi Arikunto (2000:134) teknik pengumpulan 

data merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan di permudah 

olehnya. Dalam mengkaji dan menginvestigasi suatu masalah yang akan diteliti, 
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peneliti memerlukan informasi yang terkait dengan masalah yang akan dibahas. 

Informasi tersebut kemudian akan dikumpulkan, disusun, dan dianalisis untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, serta membantu penulis dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 

dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan metode sebagai berikut: 

a. Kuisioner (Angket) 

Kuisoner merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan penyampaian 

serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Ini bisa 

dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung. Kuisoner atau angket 

umumnya berisi pertanyaan atau pernyataan yang dapat dijawab sesuai dengan 

format angket atau kuisoner yang diberikan kepada responden. Pada penelitian 

ini kuisioner diberikan kepada awak kapal yang bekerja di PT Pertamina 

International Shipping sejumlah 35 orang. Dalam setiap kuisioner yang 

disebarkan kepada responden terdiri dari dua bagian pernyataan yaitu: 

1. Bagian pertama berisi 10 pertanyaan mengenai variable  pergantian awak 

kapal (crew change). 

2. Bagian kedua berisi 10 pertanyaan mengenai variable kontrak perjanjian 

kerja laut. 

Masing-masing pertanyaan yang akan diberikan bobot nilainya berdasarkan skala 

likert. Skala Likert adalah yang digunakan dalam mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau orang tentang fenomena sosial (Bahrun, Alifah, & 

Mulyono, 2017). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala Likert 5 poin.  

Menurut (Hartanto, 2017) kelebihan instrumen kuesioner yang menggunakan 

skala Likert dengan lima skala adalah kuesioner tersebut mampu mengakomodir 

jawaban responden yang bersifat kurang setuju, netral atau ragu-ragu. Hal ini 

tidak terdapat pada skala empat poin dimana jawaban yang bersifat netral atau 

ragu-ragu dihilangkan dalam kuesioner. Dengan menggunakan skala Likert, 

maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi variabel. Kemudian 

dimensi dijadikan sebagai perbandingan menyusun item-item instrumen yang 

dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 
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                      Tabel 3.1 

Skala Likert 

 

 

 

 

 

 

 

E. POPULASI, SAMPEL DAN TEKNIK SAMPLING 

Untuk memperoleh hasil pembahasan yang memadai terhadap suatu 

permasalahan, subjek penelitian menjadi fokus utama. Penulis melakukan 

pengumpulan data dan informasi dengan memanfaatkan teknik yang relevan dalam 

menentukan subjek penelitian sebagai berikut : 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2014:148) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian untuk ditarik kesimpulan. 

Sesuai dengan pendapat tersebut maka yang dijadikan populasi oleh peneliti 

dalam penyusunan skripsi ini adalah awak kapal PT Pertamina International 

Shipping sebanyak 35 orang. 

2. Sampel 

Menurut (Sugiyono., 2019) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian adalah sampel jenuh. Sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal 

ini sering dilakukan bila jumlah populasi relative kecil atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil (Sugiyono, 2017). 

Dengan hal ini, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 35 awak kapal 

yang dimiliki oleh PT Pertamina International Shipping dimana semua anggota 

populasi dijadikan sampel. 

 

No. Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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F. TEKNIK ANALISIS DATA 

Menurut Prof Lexy Moloeng (2004) teknik Analisa data merupakan kegiatan 

analisis dalam sebuah penelitian yang dilakukan dengan memeriksa semua data dari 

instrument penelitian, seperti dokumen, catatan rekaman, hasil, tes, dll. Menurut 

Sugiyono (2013:2006) dalam penelitian kuantitatif, Analisa data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokan data berdasarkan variable dan jenis responden, mentabulasi data 

berdasarkan veriable dari seluruh responden, menyajikan data tiap variable yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab perumusan masalah, dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Proses 

pengolahan data dengan memecah data menjadi beberapa bagian pokok yang 

selanjutnya dipakai untuk mneguji hipotesis disebut proses Analisa data, sehingga 

data menjadi lebih sederhana dan mudah dibaca serta mudah diinterpretasikan. Data 

dianalisis dengan menggunakan metode kuantitatif yaitu dengan uji sebagai berikut: 

1. Analisis Statitik Deskriptif 

Analisis statistik dekriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa 

data dengan cara mendeskripsikan atau melampirkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi (Sugiyono, 2013:206). Analisa deskriptif digunakan 

untuk mendeskripsikan dan menggambarkan tentang ciri responden dan variabel 

penelitian. Dalam penelitian, penulis menggunakan analisis deskriptif atas 

variabel independen dan dependen yang selanjutnya dilakukan pengklasifikasian 

terhadap jumlah skor dari kuesioner yang telah diperoleh dari responden.  Untuk 

Menyusun skripsi ini, penulis menggunakan Teknik analisis data  secara 

deskriptif kuantitatif, yaitu Teknik yang menganalisis data dengan cara 

menyampaikan data-data yang ada dengan sejelas-jelasnya beserta  masalah yang 

ada di dalam skripsi ini. 

 

2. Analisis Verifikatif 

Analisis Verikatif digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 

mengungkapkan hubungan dan pengaruh antar variabel yang diteliti dengan 

menggunakan perhitungan statistik. Adapun alat verifikatif yang digunakan 

adalah program IBM SPSS Statistic 27.00.  
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3. Uji Instrumen  

a. Uji Validitas  

Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana alat pengukur itu 

mengukur karakteristik tertentu yang ingin dihitung. Pengukuran 

dimaksudkan untuk menunjukkan kevalidan alat ukur itu dalam kemampuan 

yang akan diukur. Menurut (Darma, 2021) validitas adalah kemampuan suatu 

alat ukur untuk mengukur sasaran ukurnya. Suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut.  

 

Kriteria pengujian Uji Validitas antara lain : 

- Jika rhitung > a rtabel , maka instrument penelitian dikatakan valid. 

- Jika rhitung < a rtabel , maka instrument penelitian dikatakan invalid atau 

tidak valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2006:41) reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas 

dilakukan untuk mengetahui konsistensi jawaban responden dari waktu ke 

waktu yang diperoleh dengan cara menghitung koefisien alpha dengan 

menggunakan metode alpha cronbach’s. dengan kriteria pengujian tersebut, 

apabila hasil. Adapun dasar pengambilan Keputusan dalam uji reliabilitas 

(Rindiasari, Hidayat & Yuliani, 2021) 

- Dasar pengambilan Keputusan dalam uji reliabilitas yaitu jika nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar maka angket atau kuisioner dinyatakan 

reliabel atau konsisten. 

- Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih kecil maka angket atau kuisioner 

dinyakan tidak reliabel atau tidak konsisten. 
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4. Analisis Koefisiensi Korelasi 

Menurut (Fitriani, 2021) koefisiensi korelasi adalah suatu analisis yang 

memperlajari tentang hubungan antara dua variabel. Dalam analisis, koefisiensi 

korelasi menentukan seberapa kuat hubungan antara dua variabel yang berada 

dalam interval (-1<r<1+1). Jika nilai variabel X tinggi, maka nilai varibel Y akan 

tinggi pula. Sebaliknya, jika koefisiensi korelasi negative, maka kedua varibel 

mempunyai hubungan terbalik. Jika nilai varibel X tinggi, maka nilai varibel Y 

akan menjadi rendah dan sebaliknya (Purwanto, Asbari & Santoso, 2021).  

Rumus koefisiensi korelasi antara lain: 

𝑟 =
𝑛. Σ𝑋𝑌 −  ΣX. ΣY

√𝑛Σ𝑥2 − (Σ𝑥)2𝑛Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2
 

 

                    Keterangan : 

r = besarnya korelasi atau hubungan antara variabel X dan Y 

    Σ = data yang telah diolah 

      X = variabel bebas 

       Y = variabel terikat 

       n = jumlah sampel 

 
5. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Dari (Statistika, 2015) Regresi linear sederhana adalah metode statistik yang 

berfungsi untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel X 

terhadap Y. Faktor penyebab pada umunya dilambangkan X atau disebut dengan 

prediktor sedangkan variabel akibat dilambangkan Y disebut dengan response. 

Fungsi analisis regresi untuk meramalkan pengaruh variabel prediktor terhadap 

variabel kriterium atau untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan 

fungsional antara variabel bebas (X) dengan sebuah variabel terikat (Y) (YQ, 

2022).  
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Model persamaan regresi linear sederhana antara lain : 

                                           Y = 𝑎 + bX 

                                             Dimana : 

𝑎 =
∑𝑦 − 𝑏∑𝑥

n
 

𝑏 =  
n∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

n∑𝑥2 − (∑𝑥2)
 

Keterangan : 

                  X = variabel 

       Y = variabel 

       a = variabel konstan 

       b = koefisiensi arah regresi linear 

       n =  banyaknya data 

Dimana tentang a dan  sebagai berikut : 

- Bentuk persamaan regresi tersebut sering dibaca sebagai 

regresi X atas Y.  

- Koefisien arah regresi linear dinyatakan dengan huruf b yang 

juga menyatakan perubahaan rata-rata variabel Y untuk setiap 

variabel X sebesar satu bagian.  

- Bila harga b positif, maka variabel Y akan mengalami 

kenaikan atau pertambahan.  

- Sebaliknya jika b negatif maka variabel Y akan mengalami 

penurunan. 
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6.    Analisis Koefisien Determinasi 

 Koefisien Determinasi (𝑟2) atau Koefisien Penentu (KP) digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh atau dampak perubahan variable 

independent (X) terhadap dependen (Y) digunakan perhitungan koefisien 

determinasi, yaitu :  

 

   𝑲𝑷 = 𝒓𝟐 = (𝒓)𝟐 x 100% 
 

   Keterangan : 

   KP = Koefisien Determinasi 

                    r    = Koefisien X dan Y 

 

7.    Uji Hipotesis 

  Hipotesis (Yuliara, 2016), merupakan asumsi atau pernyataan yang mungkin 

benar atau salah menegnai suatu populasi. Dalam pengujian hipotesis terdapat 

asumsi atau pernyataan istilah hipotesis nol. Hipotesis nol merupakan hipotesis 

yang akan diuji, dinyatakan oleh H0, dan penolakan H0 dimaknai dengan 

penerimaan hipotesis lainnya yang dinyatakan oleh Ha. dengan 

membandingkan nilai thitung terhadap ttabel untuk mengetahui nilai thitung. 

 

Menentukan tingkat signifikansi α = 5% (α=0,05) 

Dengan rumus antara lain : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = r
r√n−2

√1−r2
 

Ketentuan: 

- Jika nilai thitung < ttabel maka H0 diterima Ha ditolak, berarti X tidak 

berpengaruh terhadap Y. 

- Jika nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak Ha diterima, berarti X berpengaruh 

terhadap Y. 

 

 

 

 



 

BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPTIF DATA 

Dalam bab ini penulis akan membahas mengenai permasalahan yang ada dan 

menguraikan peristiwa yang dialami pada saat melaksanakan Praktek Darat 

(PRADA). Penulis akan meyampaikan deskripsi data dalam memudahkan penelitian, 

antara lain : 

1. Profil Perusahaan 

PT Pertamina adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang Dimana 

sejak didirikan pada tanggal 10 Desember 1957, dan Pertamina telah 

menyelenggarakan usaha minyak dan gas bumi mulai dari sektor hulu hingga 

sektor hilir. Bisnis sektor hulu Pertamina yang dilaksanakan dibeberapa wilayah 

Indonesia dan luar negeri meliputi kegiatan dibidang eksplorasi, produksi, serta 

transmisi minyak mentah, pemasaran dan niaga produk hasil minyak, gas dan 

petrokimia, dan bisnis shipping. 

 

Gambar 4.1 

Struktur Perusahaan PT Pertamina (Persero) 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

           Sumber : Webside PT Pertamina International Shipping 
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PT Pertamina Internasional Shipping didirikan pada tahun 2016, sebagai 

spin-off dari PT Pertamina (Persero), sebuah badan usaha energi milik negara di 

Indonesia. PIS kemudian ditunjuk sebagai Sub-holding Integrated Marine 

Logistics (SH IML) yang menyelenggarakan seluruh usaha pelayaran, jasa 

kelautan, dan logistik. Melayani Grup Pertamina, PT Pertamina Internasional 

Shipping menunjukkan rekam jejak dan keahliannya dalam mendistribusikan 

energi di seluruh perairan Indonesia. Setiap tahunnya, kapal kami mengangkut 

sekitar 1,5 juta KL minyak dan produk untuk memenuhi permintaan energi di 

Indonesia, salah satu negara dengan pertumbuhan ekonomi tercepat di dunia. 

Sebagai Sub-holding IML, PT Pertamina Internasional Shipping memiliki lebih 

dari 400 kapal, 6 terminal penyimpanan bahan bakar dan LPG serta 

mengoperasikan 140 pelabuhan. Dengan layanan yang luas dan komprehensif, 

PT Pertamina Internasional Shipping berkomitmen untuk menjadi solusi tunggal 

terkemuka bagi kebutuhan maritim dan pesisir. Untuk mencapai visinya sebagai 

perusahaan pelayaran dan logistik kelautan terkemuka di Asia, PT Pertamina 

Internasional Shipping secara agresif memperluas pasar non-captive. Sejak tahun 

2016, perusahaan ini telah mendirikan dua kantor perwakilan bisnis di Asia 

Pasifik dan Timur Tengah untuk melayani kebutuhan klien internasional yang 

terus meningkat dengan kapal-kapalnya yang berlayar di 52 rute internasional 

di seluruh dunia. 

PT Pertamina International Shipping sendiri diatur dalam Keputusan 

Presiden Nomor 44 tanggal 6 Desember 1975 tentang Direktorat Shipping dan 

Telekomunikasi, selanjutnya, pada 15 Maret 1990, Keputusan Presiden Nomor 

11 tahun 1990 tanggal 15 Maret 1990, sebutan Direktorat Shipping dan 

Telekomunikasi berubah menjadi Direktorat Shipping, Kebandararan dan 

Komunikasi (DIT.PKK). Organisasi Direktorat PKK direstrukturisasi menjadi 

bidang shipping berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 169/2000 tanggal 7 

Desember 2000, tentang Pokok – Pokok Organisasi Pertamina. Selanjutnya pada 

tanggal 17 September 2003 status pertamina berubah menjadi PT. Pertamina 

(Persero), dan menempatkan Perkapalan di bawah Direktorat Pemasaran dan 

Niaga. Pada tahun 2012 nama Perkapalan berubah menjadi Shipping. Dan pada 

tahun 2021 resmi berubah menjadi PT Pertamina International Shipping.   

PT Pertamina International Shipping merupakan pengelola dari produk usaha 
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hilir. Usaha pengangkutan Minyak dan Gas Bumi sampai saat ini masih 

didominasi oleh Kapal Tanker sebagai sarana angkutan utama. 

Berikut alamat PT Pertamina International Shipping : 

Nama Perusahaan  : PT Pertamina International Shipping 

Alamat   : Patra Jasa Office Tower Lantai 14  

                              Jalan Gatot Soebroto Kav. 32-34 

                              Jakarta Selatan 12950, Indonesia 

                  Telephone   : 6221-52900271-52900272 

                  Fax   : 6221-52906273 

       Website   : https://pertamina-pis.com/ 

 

Pada tahun 2021 PT Pertamina International Shipping telah ditetapkan 

sebagai entitas induk untuk subholding pengapalan dibawah naungan Pertamina. 

Dengan kepemilikan 425 unit kapal hingga akhir tahun tersebut. PT Pertamina 

International Shipping merupakan anak perusahan dibawah naungan Pertamina. 

PT Pertamina International Shipping menawarkan layanan pelayaran, Pelabuhan, 

terminal (penyimpanan) dan kelautan komprehensif yang tidak ada 

bandingannya di kawasan ini, karena Perusahaan ini tetap teguh menjadi 

penyedia Solusi sumber tunggal yang unggul untuk kebutuhan maritim dan 

pesisir. Memperluas armada, mempercepat pertumbuhan secara agresif 

membangun armada dan asetnya seiring dengan perluasan bisnisnya ke seluruh 

dunia. Berlayar melampaui cakrawala terkuat di domestic, agresif di pasar global, 

PT Pertamina International Shipping berlayar maju dengan visi menjadi 

Perusahaan logistic keluatan terintegrasi terkemuka di Asia. 

a. Visi dan Misi Perusahaan 

Visi : Perusahaan pelayaran dan logistic maritim terkemuka di dunia 

Misi : 

1) Penciptaan nilai bagi pemangku kepentingan 

2) Mitra maritim yang terpercaya dan dapat diandalkan 

3) Pengoperasian yang aman dan berkelanjutan 

4) Agen pertumbuhan ekonomi Indonesia 
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b. Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi Crewing PT Pertamina International Shipping terdiri dari 

pembagian wewenang, tugas dan tanggung jawab yang telah ditetapkan. Pola 

organisasi fungsional mengalir otoritas kepada para pemimpin unit atau 

department, sementara setiap bidang operasional berada di bawah 

pengawasan langsung dari direksi Perusahaan. 

                                     

Gambar 4.2 

Struktur Organisasi Crewing PT Pertamina International Shipping 

 

 

 

     

 

 

 

 

                 Sumber : Sumber Lokasi Penelitian di PT Pertamina International Shipping 

 

2. Data Pergantian Awak Kapal (Crew Change) 

Penugasan awak kapal untuk kapal-kapal di PT Pertamina International 

Shipping langsung dilakukan oleh Divisi Crewing perusahaan. Sebagai 

perusahaan pelayaran yang bertanggung jawab, penting untuk memiliki sistem 

manajemen yang efektif, karena kinerja divisi tersebut berdampak langsung pada 

pencapaian target perusahaan. Oleh karena itu, semua aktivitas di perusahaan 

harus sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Berdasarkan data Pergantian 

Awak Kapal (Crew Change) 3 bulan yang penulis dapatkan, namun masih 

terdapat kekurangan pada jumlah awak kapal sehingga pelaksanaan crew change 

tidak sesuai dengan rencana. Berikut jadwal para crew on signer dan off signer 

di PT Pertamina International Shipping sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 

Data Awak Kapal Onboard dan Standby di PT Pertamina 

International Shipping Berdasarkan Jabatan 

Sumber : Divisi Pengawakan PT Pertamina International Shippin 

 

No Jabatan Bulan 
Jumlah Crew 

Onboard 

Jumlah Crew 

Standby 
 

1. Master 

Januari 2 1  

Februari 2 1  

Maret 2 1  

Mei 3 1  

2. Chief Officer 
Februari 3 2  

Maret 3 2  

3. Second Officer 

Januari 2 1  

Maret 2 0  

April 2 2  

4. Third Officer 

Maret 1 1  

April 2 1  

Mei 2 2  

5. Chief Engineer 

Februari 2 2  

April 2 1  

Mei 1 2  

6. Second Engineer 

Januari 1 1  

Maret 1 1  

April 1 1  

Mei 1 1  

Juni 2 2  

7. Third Engineer 
Februari  1 0  

Maret 2 1  

8 Able Seaman 

Februari 1 1  

Maret  2 1  

Juni 2 1  

9.  Electrician 

Januari 1 1  

Februari 1 0  

Mei 1 0  

Juni 2 2  

10. Chief Cook 

April 1 1  

Mei 1 0  

Juni 1 1  

11. Deck Cadet  Juni 2 2  

12. Enginee Cadet Juni 2 1  
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3. Data Kontrak Perjanjian Kerja Laut 

Untuk variabel Y (kontrak perjanjian kerja laut) peneliti menambahkan data 

sebagai berikut: 

a. Isi dari Perjanjian Kerja Laut 

 

Tabel 4.2 

Isi dari Perjanjian Kerja Laut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

               

 

                    Sumber : Divisi Crewing PT Pertamina International Shipping 

 

 

Point Isi Perjanjian Kerja Laut 

Indonesia English 

Nama, No.Pekerja, Kode Pelaut, 

Tempat/Tgl.Lahir, Alamat 

Name, Employee ID, Seafarer Code, 

Place/Date of Birth, Address 

Pasal 1 : Pekerjaan dan Penempatan 
Article 1 : Employment and 

Assigment 

Pasal 2 : Upah dan Kompensasi Article 2 : Wage and Compensation 

Pasal 3 : Paja Penghasilan dan 

Perlindungan Jaminan Sosial 

Article 3 : Income Tax and Social 

Guarantee Protection 

Pasal 4 : Akomodasi dan Pembekalan 
Article 4 : Accomodation and 

Supplies 

Pasal 5 : Perlengkapan dan 

Perlindungan Kerja 

Article 5 : Occupational Equipment 

and Protection 

Pasal 6 : Kuasa Penerimaan Upah 
Article 6 : Authorization To Reiceive 

Wage 

Pasal 7: Jam Kerja Article 7 : Working Hours 

Pasal 8 : Tata Tertib Article 8 : Working Order 

Pasal 9 : Penurunan dan Pemulangan 

Pelaut 

Article 9 : Sign-off and Repatriation 

of Seafarer 

Pasal 10 : Sakit dan Kecelakaan Kerja 
Article 10 : Ill and Occupational 

Accident 

Pasal 11 : Kapal 

Musnah/Tenggelam/Terbakar 

Article 11 : Destroyed/Sinking/Burnt 

Ship 

Pasal 12 : Prosedur Keluhan Article 12 : Complaints Procedures 

Pasal 13 : Tangga; Berlaku dan 

Jangka Waktu PKL 

Article 13 : Applicable Date and 

Term Of Sea 

Pasal 14 : Hukum yang Berlaku Article 14 : Applicale Law 

Pasal 15 : Penyelesaian Perselisihan Article 15 : Dispute Resolutions 

Pasal 16: Ketentuan Lain-Lain 
Article 16 : Miscellaneous 

Provisions 

Lampiran 1 Data Personal dan Hak-

Hak Pelaut 

Exhibit 1 Personal Data and 

Seafarer Rights 

Lampiran 2 Identitas Pemilik Kapal Exhibit 2 Shipowner Identity 

Lampiran 3 Kontak Darurat dan Ahli 

Waris 

Exhibit 3 Emergency Contacts and 

Heirs 
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b. Masa Kontrak Perjanjian Kerja Laut 

 

Tabel 4.3 

Data Masa Kontrak Perjanjian Kerja Laut (PKL)  

Di PT Pertamina International Shipping 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                     

                             

         Sumber: Divisi Crewing PT Pertamina International Shipping  

 

4. Identitas Responden 

Kuisioner dibagikan kepada 35 crew kapal sebagai responden, yang merupakan 

pembahasan dari variabel X (crew change) dan variabel Y (kontrak perjanjian 

kerja laut). Data yang dikumpulkan mencakup informasi tentang jenis kelamin 

dan usia dari para responden seperti table dibawah ini : 

Tabel 4.4 

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

NO 
JENIS 

KELAMIN 
TOTAL PRESENTASE 

1 Laki-Laki 9 25,7% 

2 Perempuan 26 74,3% 

  Jumlah 35 100% 

            Sumber : Hasil pengolahan Kuisioner  

NO               Rank (Jabatan) 
Contarct Period (Masa 

Kontrak) 

1 

Deck Officer 

Master 5 

2 Chief Officer 5 

3 Second Officer 5 

4 Third Officer 5 

1 

Engine Officer 

Chief Engineer 5 

2 Second Engineer 5 

3 Third Engineer 5 

4 Electrician 5 

1 

Deck Rating 

Able Seaman 8 

2 Boatswain 8 

3 Chief Cook 8 

4 Messboy 8 

1 
Cadet 

Deck Cadet 12 

2 Engine Cadet 12 
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Gambar 4.3 

               Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

       
                  Sumber : Hasil pengolahan Kuisioner 

 

      Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa data responden berdasarkan 

jenis kelamin adalah laki-laki dengan jumlah 9 orang dengan presentase 25,7% 

dan Perempuan sebanyak 26 orang dengan presentase 74,3%. 

 

Tabel 4.5 

Data Responden Berdasarkan Usia 

NO 
JENIS 

KELAMIN 
TOTAL PRESENTASE 

1 <20 Tahun 0 0% 

2 20-30 Tahun 1 2,9% 

3 31-40 Tahun 28 80% 

4 41-50 Tahun 6 17,1% 

5 >51 Tahun 0 0% 

  Jumlah 35 100% 

                                     Sumber : Hasil pengolahan Kuisioner 

 

Gambar 4.4 

 Responden Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

               

                              Sumber : Hasil pengolahan Kuisioner 
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Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa data responden berdasarkan 

usia menunjukan bahwa tidak ada responden yang berusia <20 tahun, usia 20-30 

tahun berjumlah 1 orang dengan presentase 2,9%, usia 31-40 tahun berjumlah 28 

orang dengan presentase 80%, usia 41-50 tahun berjumlah 6 orang dengan 

presentase 17,1% dan tidak ada responden yang usia >51 tahun . 

  

B. ANALISIS DATA 

1. Analisis Statisika Deskriptif 

Statistika deskriptif merupakan bagian dari ilmu statistika yang bertujuan 

untuk mengorganisasikan data sehingga dapat memberikan gambaran jelas, 

ringkas dan teratur dari tanggapan responden yang terkait dengan penelitian 

berupa tabel hasil perhitungan untuk variabel X dan tabel untuk variabel Y 

dengan data terlampir. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 2 variabel 

yaitu Variabel Keterlambatan Pelaksanaan Crew Change (X), dan Variabel 

Ketepatan Kontrak Perjanjian Kerja Laut (Y). Dalam menganalisis data 

penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data melalui 

kuesioner  yang diberikan kepada para responden, para responden tersebut adalah 

para Crew yang bekerja di PT Pertamina International Shipping . Berikut adalah 

penjabaran dari setiap variabel : 

a. Deskriptif Data Untuk Varibel Crew Change (X) 

   Berikut ini adalah tanggapan dari analisis variabel Crew Change (X) 

berdasarkan dimensi dan indikator yang telah penulis tentukan. Analisis 

penilaian responden pada pernyataan ditiap butir soal pada variabel 

komitmen terdiri dari 10 butir pernyataan, berikut adalah hasil jawaban 

responden yang telah dibuat dalam bentuk tabel : 

 

 

 

 

 

 

 



50 
 

            Tabel 4.6 

          Tanggapan Responden Terhadap Indikator Mutasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Sumber: Data dari kuisioner yang telah diolah 

 

Berdasarkan data dari tabel diatas dapat dilihat hasil perhitungan masing-

masing pertanyaan berdasarkan indikator Mutasi yaitu, untuk pertanyaan 

nomor 1 terdapat 6  orang responden (17,1%) dari total responden yang 

menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 15 orang responden (42,9%), 

yang menjawab kurang setuju 8 orang responden (22,9%), yang menjawab 

tidak setuju 5 orang responden (14,3%), yang menjawab sangat tidak setuju 

1 orang responden (2,9%).  

Untuk pertanyaan nomor 2 terdapat 8  orang responden (22,9%) dari total 

responden yang menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 16 orang 

responden (45,7%), yang menjawab kurang setuju 2 orang responden (5,7%), 

yang menjawab tidak setuju 5 orang responden (14,3%), yang menjawab 

sangat tidak setuju 4 orang responden (11,4%). 

Hal ini menunjukan bahwa dari 2 pertanyaan dalam indikator Mutasi 

responden yang menjawab setuju lebih banyak dibandingkan dengan yang 

menjawab sangat setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Kesimpulan diatas menunjukan bahwa Indikator bukti Mutasi berpengaruh 

dalam proses pergantian crew kapal di PT Pertamina International Shipping.          

                 

NO PERTANYAAN 
JAWABAN RESPONDEN 

JUMLAH 
SS S KS TS STS 

1 

Awak kapal 

mendapatkan 

cuti setelah 

habis kontrak 

6 15 8 5 1 35 

  Persentase % 17,1% 42,9% 22,9% 14,3% 2,9% 100% 

2 

Awak kapal 

dapat 

mengajukan 

permintaan cuti 

dengan alas an 

yang jelas dan 

harus disetujui 

oleh perusahaan 

8 16 2 5 4 35 

  Persentase % 22,9% 45,7% 5,7% 14,3% 11,4% 100% 
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Tabel 4.7 

                    Tanggapan Responden Terhadap Indikator Promosi 

 

 

   

 

              

 

 

 

 

                     Sumber: Data dari kuisioner yang telah diolah 

 

Berdasarkan data dari tabel diatas dapat dilihat hasil perhitungan masing-

masing pertanyaan berdasarkan Indikator Peran Crew Di Atas Kapal  yaitu, 

untuk pertanyaan nomor 3 terdapat 6  orang responden (17,1%) dari total 

responden yang menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 15 orang 

responden (42,9%), yang menjawab kurang setuju 8 orang responden 

(22,9%), yang menjawab tidak setuju 5 orang responden (14,3%), yang 

menjawab sangat tidak setuju 1 orang responden (2,9%).  

Untuk pertanyaan nomor 4 terdapat 8 orang responden (22,9%) dari total 

responden yang menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 16 orang 

responden (45,7%), yang menjawab kurang setuju 2 orang responden (5,7%), 

yang menjawab tidak setuju 5 orang responden (14,3%), yang menjawab 

sangat tidak setuju 4 orang responden (11,4%).  

Hal ini menunjukan bahwa dari 2 pertanyaan dalam Indikator Promosi 

responden yang menjawab setuju lebih banyak dibandingkan dengan yang 

menjawab sangat setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Kesimpulan diatas menunjukan Indikator Promosi  berpengaruh dalam proses 

pergantian crew kapal di PT Pertamina International Shipping. 

                 

NO PERTANYAAN 
JAWABAN RESPONDEN 

JUMLAH 
SS S KS TS STS 

3 

Awak kapal 

mendapatkan 

kesempatan 

promosi melalui 

prestasi kerja. 

6 15 8 5 1 35 

  Persentase % 17,1% 42,9% 22,9% 14,3% 2,9% 100% 

4 

Perusahaan 

mengisi jabatan 

yang kosong 

berdasarkan 

kompetensi 

awak kapal. 

8 16 2 5 4 35 

  Persentase % 22,9% 45,7% 5,7% 14,3% 11,4% 100% 
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Tabel 4.8 

           Tanggapan Responden Terhadap Indikator Rolling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               

 

 

 

 

             

                     Sumber: Data dari kuisioner yang telah diolah 

 

Berdasarkan data dari tabel diatas dapat dilihat hasil perhitungan masing-

masing pertanyaan berdasarkan Indikator Rolling yaitu, untuk pertanyaan 

nomor 5 terdapat  12 orang responden (34,3%) dari total responden yang 

menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 12 orang responden (34,3%), 

yang menjawab kurang setuju 3 orang responden (8,6%), yang menjawab 

tidak setuju 5 orang responden (14,3%), dan yang menjawab sangat tidak 

setuju 3 orang responden (8,6%).  

Untuk pertanyaan nomor 6 terdapat 10 orang responden (28,6%) dari total 

responden yang menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 12 orang 

responden (34,3%), yang menjawab kurang setuju 8 orang responden 

(22,9%), yang menjawah tidak setuju 1 orang responden (2,9%), dan yang 

menjawab sangat tidak setuju 4 orang responden (11,4%).  

NO. PERTANYAAN 
JAWABAN RESPONDEN 

JUMLAH 
SS S KS TS STS 

5 

Lama kontrak 

kerja bisa 

mempengaruhi 

tingkat 

kejenuhan diatas 

kapal. 

12 12 3 5 3 35 

  Persentase % 34,3% 34,3% 8,6% 14,3% 8,6% 100% 

6 

Awak kapal 

yang bekerja 

diatas kapal 

melebihi batas 

waktu kontrak 

dapat 

mempengaruhi 

kualitas kinerja. 

10 12 8 1 4 35 

  Persentase % 28,6% 34,3% 22,9% 2,9% 11,4% 100% 

7 

Kesehatan yang 

baik berperan 

penting dalam 

mendukung 

pekerjaan saya 

diatas kapal. 

11 12 7 3 2 35 

  Persentase % 31,4% 34,3% 20% 8,6% 5,7% 100% 
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Untuk pertanyaan nomor 7 terdapat 11 orang responden (31,4%) dari total 

responden yang menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 12 orang 

responden (34,3%), yang menjawab kurang setuju 7 orang responden (20%), 

yang menjawah tidak setuju 3 orang responden (8,6%), dan yang menjawab 

sangat tidak setuju 2 orang responden (5,7%).  

Hal ini menunjukan bahwa dari 3 pertanyaan dalam Indikator Rolling, 

responden yang menjawab setuju lebih banyak dibandingkan dengan yang 

menjawab sangat setuju, kurang setuju, dan tidak setuju. Kesimpulan diatas 

menunjukan bahwa Indikator bukti Rolling berpengaruh dalam proses crew 

change kapal di PT Pertamina International Shipping. 

       Tabel 4.9 

             Tanggapann Responden Terhadap Indikator Kontrak 

                             

 

 

 

 

 

 

                      

 

 

 

 

 

 

 

                     Sumber: Data dari kuisioner yang telah diolah 

 

 

 

NO. PERTANYAAN 
JAWABAN RESPONDEN 

JUMLAH 
SS S KS TS STS 

8 

Crew kapal 

harus 

menyelesaikan 

pekerjaan secara 

tepat waktu 

16 10 4 1 4 35 

  Persentase % 45,7% 28,6% 11,4% 2,9% 11,4% 100% 

9 

Tidak 

diperbolehkan 

crew kapal turun 

kapal sebelum 

waktunya atau 

sebelum kontrak 

pejanjian kerja 

laut selesai 

14 10 4 6 1 35 

  Persentase % 40% 28,6% 11,4% 17,1% 2,9% 100% 

10 

Crew kapal 

bersedia 

melakukan crew 

change sebelum 

waktu 

pergantian 

15 9 5 4 2 35 

  Persentase % 42,9% 25,8% 14,3% 11,4% 5,7% 100% 
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Berdasarkan data dari tabel diatas dapat dilihat hasil perhitungan masing-

masing pertanyaan berdasarkan Indikator Kontrak yaitu, untuk pertanyaan 

nomor 8 terdapat 16 orang responden (45,7%) dari total responden yang 

menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 10 orang responden (28,6%), 

yang menjawab kurang setuju 4 orang responden (11,4%), yang menjawab 

tidak setuju 1 orang responden (2,9%), yang menjawab sangat tidak setuju 4 

orang responden (11,4%).  

Untuk pertanyaan nomor 9 terdapat 14 orang responden (40%) dari total 

responden yang menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 9 orang 

responden (25,8%), yang menjawab kurang setuju 4 orang responden 

(11,4%), yang menjawab tidak setuju 4 orang responden (14,3%), yang 

menjawab sangat tidak setuju 1 orang responden (2,9%).  

Untuk pertanyaan nomor 10 terdapat 15 orang responden (42,9%) dari total 

responden yang menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 9 orang 

responden (25,8%), yang menjawab kurang setuju 5 orang responden (2,9%), 

yang menjawab tidak setuju 4 orang responden (11,4%), yang menjawab 

sangat tidak setuju 2 orang responden (5,7%). 

Hal ini menunjukan bahwa dari 3 pertanyaan dalam Indikator Kontrak, 

responden yang menjawab sangat setuju lebih banyak dibandingkan dengan 

yang menjawab setuju, kurang setuju, dan tidak setuju. Kesimpulan diatas 

menunjukan bahwa Indikator bukti Kontrak berpengaruh dalam proses crew 

change kapal di PT Pertamina International Shipping. 
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Untuk dapat mengetahui rekapitulasi data variabel Crew Change (X) pada 

penelitian, maka dapat dilihat pada table 4.10 dibawah ini: 

             Tabel 4.10 

                  Rekapitulasi Data Variable Pergantian Awak Kapal (Crew Change) 

NO. HASIL JAWABAN 
TOTAL 

PERTANYAAN SS S KS TS STS 

1 6 15 5 8 1 35 

2 8 16 5 2 4 35 

3 6 15 5 8 1 35 

4 8 16 5 2 4 35 

5 12 12 5 3 3 35 

6 10 12 1 8 4 35 

7 11 12 3 7 2 35 

8 16 10 1 4 4 35 

9 14 10 6 4 1 35 

10 15 9 4 5 2 35 

TOTAL 106 127 40 51 26 350 

PRESENTASE 30,3% 36,3% 11,4% 14,5% 7,4% 100% 

                  Sumber : Data dari kuisioner yang telah diolah  

 

Dari rekapitulasi data variabel X diatas dapat dikatakan bahwa rata-rata 

responden memilih menjawab sangat setuju (SS) = 30,3, setuju (S) = 36,3%, 

kurang setuju (KS) = 11,4%, tidak setuju (TS) = 14,5%, sangat tidak setuju 

(STS) = 7,4%. Hal ini dapat diartikan bahwa crew change  yang dilaksanakan 

PT Pertamina International Shipping dapat mempengaruhi penjanjian kerja 

laut (PKL). 

 

b. Deskripsi Data Untuk Variabel Perjanjian Kerja Laut (Y) 

Berikut ini adalah tanggapan dari analisis variabel Perjanjian Kerja Laut (Y) 

berdasarkan dimensi dan indicator yang telah penulis tentukan. Analisis 

penilaian responden pada pernyataan di tiap butir soal pada variabel 

komitmen terdiri dari 10 butir pernyataan, berikut adalah hasil jawaban 

responden yang telah dibuat dalam bentuk tabel: 
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          Tabel 4.11 

          Tanggapan Responden Terhadap Indikator Hak 

 

         

 

             

    

                        

 

 

 

 

                      Sumber : Data dari kuisioner yang telah diolah 

 

Berdasarkan data dari tabel diatas dapat dilihat hasil perhitungan masing-

masing pertanyaan berdasarkan indikator Peraturan yaitu, untuk pertanyaan 

nomor 11 terdapat 9 orang responden (25,7%) dari total responden yang 

menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 15 orang responden (42,9%), 

yang menjawab kurang setuju 4 orang responden (11,4%),  yang menjawab 

tidak setuju 4 orang responden (11,4%), dan yang menjawab sangat tidak 

setuju 3 orang responden (8,6%). 

Untuk nomor 12 terdapat 9 orang responden (25,7%) dari total responden 

yang menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 20 orang responden 

(57,1%), yang menjawab kurang setuju tidak ada,  yang menjawab tidak 

setuju 5 orang responden (14,3%), dan yang menjawab sangat tidak setuju 1 

orang responden (2,9%). 

 

 

NO. PERTANYAAN 
JAWABAN RESPONDEN 

JUMLAH 
SS S KS TS STS 

11 

Awak kapal 

mendapatkan hak 

perawatan medis 

yang memadai dan 

diberikan 

9 15 4 4 3 35 

  Persentase % 25,7% 42,9% 11,4% 11,4% 8,6% 100% 

12 

Nilai 

pertanggungan 

asuransi sudah 

sesuai dengan 

jabatan 

9 20 0 5 1 35 

  Persentase % 25,7% 57,1% 0% 14,3% 2,9% 100% 

13 

Perusahaan sudah 

memberikan 

jaminan lifepay 

kepada awak kapal 

17 11 2 4 1 35 

  Persentase % 48,6% 31,4% 5,7% 11,4% 2,9% 100% 
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Untuk pertanyaan nomor 13 terdapat 17 orang responden (48,6%) dari total 

responden yang menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 11 orang 

responden (31,4%), yang menjawab kurang setuju 2 orang responden (5,7%),  

yang menjawab tidak setuju 4 orang responden (11,4%), dan yang menjawab 

sangat tidak setuju 1 orang responden (2,9%). 

Hal ini menunjukan bahwa dari pertanyaan dalam indikator Peraturan 

responden yang menjawab  setuju lebih banyak dibandingkan dengan yang 

menjawab sangat setuju, kurang setuju, dan tidak setuju. Kesimpulan diatas 

menunjukan bahwa indikator bukti Hak berpengaruh dalam proses crew 

change kapal di PT Pertamina International Shipping. 

Tabel 4.12 

         Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kewajiban 

      

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              

                  

 

                   Sumber : Data dari kuisioner yang telah diolah 

 

Berdasarkan data dari tabel diatas dapat dilihat hasil perhitungan masing-

masing pertanyaan berdasarkan Indikator Persetujuan Perjanjian Kerja Laut 

yaitu, untuk pertanyaan nomor 14 terdapat 9 orang responden (25,1%) dari 

total responden yang menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 13 

orang responden (37,1%), yang menjawab kurang setuju 4 orang responden 

NO. PERTANYAAN 
JAWABAN RESPONDEN 

JUMLAH 
SS S KS TS STS 

14 

Awak kapal sudah 

melakukan 

tugasnya sesuai 

dengan jabatannya 

9 13 4 3 6 35 

  Persentase % 25,1% 37,1% 11,4% 8,6% 17,1% 100% 

15 

Perusahaan sudah 

menyediakan alat 

dan perlengkapan 

yang cukup untuk 

resiko terkait tugas 

diatas kapal 

4 19 5 5 2 35 

  Persentase % 11,4% 54,3% 14,3% 14,3% 5,7% 100% 

16 

Awak kapal sudah 

mematuhi semua 

peraturan dan 

prosedur yang 

berlaku 

8 16 4 5 2 35 

  Persentase % 22,9% 45,7% 11,4% 14,3% 5,7% 100% 
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(11,4%), yang menjawab tidak setuju 3 orang responden (8,6%), yang 

menjawab sangat tidak setuju 6 orang responden (17,1%).  

Untuk pertanyaan nomor 15 terdapat 4 orang responden (11,4%) dari total 

responden yang menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 19 orang 

responden (54,3%), yang menjawab kurang setuju 5 orang responden 

(14,3%), yang menjawab tidak setuju 5 orang responden (14,3%), yang 

menjawab sangat tidak setuju 2 orang responden (5,7%).  

Untuk pertanyaan nomor 16 terdapat 8 orang responden (22,9%) dari total 

responden yang menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 16 orang 

responden (45,7%), yang menjawab kurang setuju 4 orang responden 

(11,4%), yang menjawab tidak setuju 5 orang responden (14,3%), yang 

menjawab sangat tidak setuju 2 orang responden (5,7%).  

Hal ini menunjukan bahwa dari pertanyaan dalam indikator Persetujuan 

Perjanjian Kerja Laut responden yang menjawab  setuju lebih banyak 

dibandingkan dengan yang menjawab sangat setuju, kurang setuju, dan tidak 

setuju. Kesimpulan diatas menunjukan bahwa indikator bukti Kewajiban 

berpengaruh dalam proses crew change kapal di PT Pertamina International 

Shipping. 

Tabel 4.13 

                    Tanggapan Responden Terhadap Indikator Masa Kontrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Sumber : Data dari kuisioner yang telah diolah 

NO. PERTANYAAN 
JAWABAN RESPONDEN 

JUMLAH 
SS S KS TS STS 

17 

PKL sudah 

dipelajari setelah 

ditandatangani 

oleh awak kapal 

13 11 5 4 2 35 

  Persentase % 37,1% 31,4% 14,3% 11,4% 5,7% 100% 

18 

Perusahaan sudah 

menawarkan untuk 

perpanjang 

kontrak apabila 

belum ada awak 

kapal pengganti 

10 9 5 8 3 35 

  Persentase % 48,6% 34,3% 14,3% 22,9% 8,6% 100% 
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Berdasarkan data dari tabel diatas dapat dilihat hasil perhitungan masing-

masing pertanyaan berdasarkan Indikator Masa Kontrak yaitu, untuk 

pertanyaan nomor 17 terdapat 13 orang responden (37,1%) dari total 

responden yang menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 11 orang 

responden (31,4%), yang menjawab kurang setuju 5 orang responden 

(14,3%), yang menjawab tidak setuju 4 orang responden (11,4%), yang 

menjawab sangat tidak setuju 2 orang responden (5,7%).  

Untuk pertanyaan nomor 18 terdapat 10 orang responden (48,6%) dari total 

responden yang menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 9 orang 

responden (34,3%), yang menjawab kurang setuju 5 orang responden (, yang 

menjawab tidak setuju 8 orang responden (22,9%), yang menjawab sangat 

tidak setuju 3 orang responden (8,6%).  

Hal ini menunjukan bahwa dari pertanyaan dalam indikator Masa Kontrak 

responden yang menjawab  sangat setuju lebih banyak dibandingkan dengan 

yang menjawab setuju, kurang setuju, dan tidak setuju. Kesimpulan diatas 

menunjukan bahwa indikator bukti Masa Kontrak berpengaruh dalam proses 

crew change kapal di PT Pertamina International Shipping. 

Tabel 4.14 

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Gaji 

 

                     

 

 

 

 

 

 

                      Sumber : Data dari kuisioner yang telah diolah 

 

Berdasarkan data dari tabel diatas dapat dilihat hasil perhitungan masing-

masing pertanyaan berdasarkan indikator Peraturan yaitu, untuk pertanyaan 

nomor 19 terdapat 9 orang responden (25,7%) dari total responden yang 

NO. PERTANYAAN 
JAWABAN RESPONDEN 

JUMLAH 
SS S KS TS STS 

19 

Pergantian crew 

kapal sesuai 

jadwal yang telah 

ditentukan 

9 20 0 5 1 35 

  Persentase % 25,7% 57,1% 0% 14,3% 2,9% 100% 

20 

Kompensasi yang 

diterima sudah 

berdasarkan 

jabatan saya 

17 11 2 4 1 35 

  Persentase % 48,6% 31,4% 5,7% 11,4% 2,9% 100% 
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menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 20 orang responden (57,1%), 

yang menjawab kurang setuju tidak ada, yang menjawab tidak setuju 5 orang 

responden (14,3%), yang menjawab sangat tidak setuju 1 orang responden 

(2,9%).  

Untuk pertanyaan nomor 20 terdapat 17 orang responden (48,6%) dari total 

responden yang menjawab sangat setuju, yang menjawab setuju 11 orang 

responden (31,4%), yang menjawab kurang setuju 2 orang responden (5,7%), 

yang menjawab tidak setuju 4 orang responden (11,4%), yang menjawab 

sangat tidak setuju 1 orang responden (2,9%). 

Hal ini menunjukan bahwa dari 2 pertanyaan dalam indikator Gaji responden 

yang menjawab setuju lebih banyak dibandingkan dengan yang menjawab 

sangat setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Kesimpulan 

diatas menunjukan bahwa Indikator bukti Peraturan berpengaruh dalam 

proses pergantian crew kapal di PT Pertamina International Shipping. 

 

Untuk dapat mengetahui rekapitulasi data variabel Kontrak Perjanjian Kerja 

Laut (Y) pada penelitian, maka dapat dilihat pada table 4.15 dibawah ini: 

Tabel 4.15 

Rekapitulasi Data Variable Kontrak Perjanjian Kerja Laut (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Sumber : Data dari kuisioner yang telah diolah 

 

NO. HASIL JAWABAN 
TOTAL 

PERTANYAAN SS S TS KS STS 

11 9 15 4 4 3 35 

12 9 20 0 5 1 35 

13 17 11 2 4 1 35 

14 9 13 4 3 6 35 

15 4 19 5 5 2 35 

16 8 16 4 5 2 35 

17 13 11 5 4 2 35 

18 10 9 5 8 3 35 

19 9 20 0 5 1 35 

20 17 11 2 4 1 35 

TOTAL 105 145 31 47 22 350 

PRESENTASE 30% 41,4% 8,9% 13,4% 6,3% 100% 
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Dari rekapitulasi data variabel X diatas dapat dikatakan bahwa rata-rata 

responden memilih menjawab sangat setuju (SS) = 30,3, setuju (S) = 36,3%, 

kurang setuju (KS) = 11,4%, tidak setuju (TS) = 14,5%, sangat tidak setuju 

(STS) = 7,4%. Hal ini dapat diartikan bahwa crew change  yang dilaksanakan 

PT Pertamina International Shipping dapat mempengaruhi penjanjian kerja 

laut (PKL). 

 

2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Dalam menguji signifikan perlu dilakukan dengan membandingkan nilai 

𝑟hitung dan nilai 𝑟tabel untuk n, n yang dimaksud dalam hal ini adalah jumlah 

keseluruhan responden, dengan menggunakan distribusi nilai 𝑟tabel 

signifikansi 5%. Dalam hal ini pernyataan dalam kuisioner dinyatakan valid 

apabila nilai 𝑟hitung lebih besar daripada 𝑟tabel sebesar 0.334 didapatkan dari 

jumlah keseluruhan responden peneliti, jumlah responden peneliti 35 orang. 

Apabila hasil dari 𝑟hitung lebih besar dari 𝑟tabel yaitu 0,334 maka pernyataan 

tersebut dapat dikatakan valid. 

Tabel 4.16 

               Hasil Uji Validitas Variabel (X) 

Validitas Butir-Butir Pernyataan Kuisioner 

NO. 

ITEM 
Corrected Item Total Correlation  r tabel Validitas 

X1 0.784 0,334 VALID 

X2 0,763 0,334 VALID 

X3 0.836 0,334 VALID 

X4 0.833 0,334 VALID 

X5 0,867 0,334 VALID 

X6 0,801 0,334 VALID 

X7 0.853 0,334 VALID 

X8 0,777 0,334 VALID 

X9 0,850 0,334 VALID 

X10 0,772 0,334 VALID 

Pada table di atas didapatkan 𝑟tabel sebesar 0,334 dengan α = 0,05. Dan 

setelah  dibandingkan dengan 𝑟hitung dapat dibuktikan bahwa semua 

pernyataan valid. 
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Tabel 4.17 

Hasil Uji Validitas Variabel (Y) 

Validitas Butir-Butir Pernyataan Kuisioner 

NO. 

ITEM 
Corrected Item Total Correlation  r tabel Validitas 

Y1 0,847 0,334 VALID 

Y2 0,821 0,334 VALID 

Y3 0,839 0,334 VALID 

Y4 0,749 0,334 VALID 

Y5 0,834 0,334 VALID 

Y6 0,810 0,334 VALID 

Y7 0,806 0,334 VALID 

Y8 0,738 0,334 VALID 

Y9 0,733 0,334 VALID 

Y10 0,877 0,334 VALID 

 

Pada table di atas didapatkan 𝑟tabel sebesar 0,334 dengan α = 0,05. Dan 

setelah  dibandingkan dengan 𝑟hitung dapat dibuktikan bahwa semua 

pernyataan valid. 

3. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas untuk mengevaluasi konsistensi suatu alat ukur dalam mengukur 

gejala yang sama atau membuat hasil konsisten. Dalam melakukan uji reliabilitas 

menggunakan komputer dengan program SOFTWARE IBM SPSS 27.00 dengan 

rumus Cronbach’s Alpha. 

 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

 

 

 

 

 

 

Pada table diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.783 

dengan 𝑟tabel 5% sebesar 0.05 maka kuisioner dinyatakan reliabel. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.783 11 
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Tabel 4.19 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

Pada table diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.782 

dengan 𝑟tabel 5% sebesar 0.05 maka kuisioner dinyatakan rebiabel. 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefesien korelasi digunakan untuk mengukur keterkaitan antara 

variabel X dengan variabel Y. untuk mengukur keterkaitan besaran hubungan 

antara variabel peneliti menggunakan teknik pengolahan data dengan aplikasi 

SOFTWARE IBM SPSS 27.00. 

 

          Tabel 4.20 

Hasil Uji Koefisien Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.782 11 

Correlations 

 

PERGANTIAN 

AWAK KAPAL 

(CREW CHANGE) 

 

KESESUIAN 

KONTRAK 

PERJANJIAN 

KERJA LAUT 

PERGANTIAN 

AWAK KAPAL 

(CREW CHANGE) 

Pearson Correlation 1 .967** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 35 35 

KONTRAK 

PERJANJIAN KERJA 

LAUT 

Pearson Correlation .967** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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              Gambar 4.5 

        Hubungan Interval Koefisien Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diketahui variabel Keterlambatan 

Pelaksanaan Crew Change (X) memiliki nilai 0.967 dengan variabel Variabel 

Ketepatan Kontrak Perjanjian Kerja Laut (Y). Sebaliknya, hasil perhitungan 

diatas diketahui variabel Ketepatan Kontrak Perjanjjian Kerja Laut (Y) dengan  

variabel Keterlambatan Pelaksanaan Crew Change (X) memiliki nilai 0.967. 

Dimana berdasarkan tabel hubungan interval koefisien korelasi disimpulkan nilai 

r berada di interval 0.80 – 1.00 adalah korelasi sangat kuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.00 - 0.19 Korelasi sangat rendah 

0.20 - 0.39 Korelasi rendah 

0.40 - 0.59 Korelasi sedang 

0.60 - 0.79 Korelasi kuat 

0.80 - 1.00 Korelasi sangat kuat 
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5. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi dari keseluruhan variabel independent terhadap variabel 

dependen ditunjukan dalam tabel sebagai berikut : 

Dengan perhutungan : 

 

Tabel 4.21 

Hasil Uji Regresi Linear X terhadap Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil dari perhitungan, maka dapat disusun persamaan sebagai 

berikut : 

Y= 1.511 + 0.932X 

Persamaan regresi tersebut terdapat pengaruh Pergantian Awak Kapal (Crew 

Change) terhadap Kontrak Perjanjian Kerja Laut berpengaruh positif dengan 

nilai X=0.932. 

Dengan persamaan regresi hal tesebut ditunjukan pada nilai konstanta sebesar 

1.511 menunjukan bahwa variable independent dianggap konstan, maka 

pergantian awak kapal (crew change) berpengaruh terhadap kontrak perjanjian 

kerja laut sebesar 1.511. 

  

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1.511 1.651  .915 .367 

PERGANTIAN 

AWAK KAPAL 

(CREW 

CHANGE) 

.932 .043 .967 21.90

0 

.000 

a. Dependent Variabel: KONTRAK PERJANJIAN KERJA LAUT 
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6. Analisis Koefisien Determinasi 

Mengetahui seberapa besar pengaruh Pergantian Awak Kapal (Crew Change) 

(X) terhadap Kontrak Perjanjian Kerja Laut (Y), dengan melakukan perhitungan 

menggunakan koefisien determinasi sebagai berikut: 

 

Tabel 4.22 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

  

 

 

0,967 = Koefisien Determinasi 

R2  = (r)2 x 100% 

  = (0, 967)2 x 100% 

  = 0,936 x 100% 

  = 93,6% 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independent 

memiliki pengaruh terhadap Kesesuaian Kontrak Perjanjian Kerja Laut, dimana 

Rsqure sebesar 0.936 atau sebesar 93,6% dan sisa nya 6,4% dipengaruhi oleh 

factor lain dengan dikategorikan moderat. 

 

7. Uji Hipotesis 

Uji thitung untuk menguji pengaruh variabel X terhadap variabel Y. apakah 

variabel X dan variabel Y memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak.  

Peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .967a .936 .934 2.508 

a. Predictors: (Constant), PERGANTIAN AWAK KAPAL (CREW 

CHANGE) 
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Tidak ada pengaruh Pergantian Awak Kapal (Crew Change) terhadap Kontrak 

Perjanjian Kerja Laut di PT Pertamina International Shipping. 

HO: Ditolak 

Terdapat pengaruh antara Pergantian Awak Kapal (Crew Change) terhadap 

Kontrak Perjanjian Kerja Laut di PT Pertamina International Shipping. 

Ha: Diterima 

                 Tabel 4.23 

Hasil Uji 𝐓𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 

 

 

             

Dependent variabel : Y 

Sedangkan hasil dari ttabel adalah : 

 Ttabel = [α ; (df = n - k)] 

 Ttabel = [α=0.05; (df= 35-2)] 

 Ttabel = [α=0.05; df=33] 

 Ttabel = 2.034  

  

 Maka dapat ttabel sebesar 2.034 selanjutnya dibandingkan dengan hasil thitung 

yang telah didapatkan yaitu 21.900. Dapat disimpulkan nilai sig untuk pengaruh 

Pergantian Awak Kapal (Crew Change) (X) terhadap Kontrak Perjanjian Kerja 

Laut (Y) adalah sebesar 0.000 < 0.05 dan hasil thitung >  ttabel adalah 21.900 > 

2.034 sehingga dengan nilai signifikansi HO diterima  Ha ditolak yang artinya 

terdapat pengaruh positif yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.511 1.651  .915 .367 

PERGANTIAN 

AWAK KAPAL 

(CREW CHANGE) 

.932 .043 .967 21.900  .000 

a. Dependent Variabel: KONTRAK PERJANJIAN KERJA LAUT 
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C. PEMECAHAN MASALAH 

      Pemecahan masalah adalah proses penjelasan untuk menemukan Solusi atas 

permasalahan yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman mengenai permasalahan utama yang diteliti, yaitu Pengaruh Pergantian 

Awak Kapal (Crew Change) Terhadap Perjanjian Kerja Laut di PT Pertamina 

International Shipping yang belum optimal. Dalam menganalisis permasalahan 

tersebut, peneliti mencoba memberikan Solusi berdasarkan hasil analisis sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis koefisien determinasi, menurut (Chin,1998) nilai R-Squre 

dikategorikan kuat jika lebih dari 0.67. Variabel independent memiliki pengaruh 

terhadap kontrak perjanjian kerja laut Dimana R-Square sebuah 0.936 atau 

sebesar 94% dan sisanya 6% dipengaruhi oleh factor lainnya.  Selain 

ketidaksesuaian pergantian awak kapal (crew change) terdapat factor lain yang 

mempengaruhi ketepatan masa kontrak sebagai berikut: 

a. Tidak adanya sosialisasi tentang pergantian awak kapal (crew change) dalam 

perusahaan kepada Crewing Management karena ketidaksesiaan awak kapal 

pengganti, lalu tidak mengkonfirmasi kepada awak kapal yang onboard dan 

kurangnya komunikasi dengan awak kapal yang sedang diatas kapal. 

b. Kurangnya perusahaan dalam mensejahterakan awak kapal dalam hak yang 

dimiliki awak kapal. 

2. Perusahaan bisa memberikan kebijakan internal dan kebutuhan operasional 

mereka yaitu dengan ikatan kerja bukan PKL (perjanjian kerja laut) awak kapal 

boleh melakukan kontrak kerja dengan durasi lebih pendek atau lebih lama tetapi 

tetap mengikuti peraturan perundang-undangan sampai diperoleh awak kapal 

pengganti. Perusahaan perlu menyusun kontrak kerja yang jelas dan terperinci 

bagi awak kapal yang bukan PKL. Kontrak tersebut harus mencakup persyaratan, 

hak, dan kewajiban yang diatur oleh peraturan perundang-undangan serta 

mengikuti standar nasional dan internasional yang berlaku. 

3. Perusahaan harus memberikan pengawasan kepada Crewing Management agar 

lama sebelum waktu tiba sudah mempersiapkan rekruitmen awak kapal yang 

baru sebagai calon pengganti untuk awak kapal yang sudah habis masa 

kontraknya di atas kapal, melakukan pengarahan untuk Crewing Management. 

Jadi, sebelum habis masa kontrak awak kapal onboard, perusahaan sudah 
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menyiapkan pengganti awak kapal jika ada kekurangan perusahaan sudah 

mengevaluasi dan mempersiapkannya. Hal ini, awak kapal yang sudah habis 

kontrak bisa langsung turun dan awak kapal pengganti sudah bisa untuk naik ke 

atas kapal. 

4. Untuk menghindari kekosongan dan memastikan kelancaran operasional, 

perusahaan harus membuat surat pernyataan kepada awak kapal bahwa bersedia 

diperkerjakan dan bersedia bekerja kembali oleh perusahaan setelah habis masa 

kontrak sebelum awak kapal pengganti diperoleh. Hal ini dapat memberikan 

jaminan kepada awak kapal bahwa mereka akan tetap mendapatkan kapal dan 

tidak akan mengalami kekosongan pekerjaan dari awak kapal yang 

berpengalaman setelah kontrak mereka berakhir. Perusahaan harus memastikan 

bahwa ikatan awal dalam surat pernyataan ini berdasarkan pada kebijakan dan 

prosedur perusahaan yang sesuai dengan aturan perundang undangan yang 

berlaku dan dengan insentif untuk awak kapal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis data yang 

sudahdiuraikan pada bab-bab sebelumnya, peneliti menguraikan Kesimpulan yang 

merupakan suatu hasil analisis mengenai Pengaruh Pergantian Awak Kapal (Crew 

Change) Terhadap Kontrak Perjanjian Kerja Laut sebagai berikut: 

1. Perusahaan bisa memberikan kebijakan internal dan kebutuhan operasional  

mereka yaitu dengan ikatan kerja bukan PKL (perjanjian kerja laut) awak kapal 

boleh melakukan kontrak kerja dengan durasi lebih pendek atau lebih lama tetapi 

tetap mengikuti peraturan perundang-undangan sampai diperoleh awak kapal 

pengganti. Perusahaan perlu menyusun kontrak kerja yang jelas dan terperinci 

bagi awak kapal yang bukan PKL. Kontrak tersebut harus mencakup persyaratan, 

hak, dan kewajiban yang diatur oleh peraturan perundang-undangan serta 

mengikuti standar nasional dan internasional yang berlaku. 

2. Perusahaan harus memberikan pengawasan kepada Crewing Management agar 

lama sebelum waktu tiba sudah mempersiapkan rekruitmen awak kapal yang 

baru sebagai calon pengganti untuk awak kapal yang sudah habis masa 

kontraknya di atas kapal, melakukan pengarahan untuk Crewing Management. 

Jadi, sebelum habis masa kontrak awak kapal onboard, perusahaan sudah 

menyiapkan pengganti awak kapal jika ada kekurangan perusahaan sudah 

mengevaluasi dan mempersiapkannya. Hal ini, awak kapal yang sudah habis 

kontrak bisa langsung turun dan awak kapal pengganti sudah bisa untuk naik ke 

atas kapal. Untuk menghindari kekosongan dan memastikan kelancaran 

operasional, perusahaan harus membuat surat pernyataan kepada awak kapal 

bahwa bersedia diperkerjakan dan bersedia bekerja kembali oleh perusahaan 

setelah habis masa kontrak sebelum awak kapal pengganti diperoleh. Hal ini 

dapat memberikan jaminan kepada awak kapal bahwa mereka akan tetap 
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mendapatkan kapal dan tidak akan mengalami kekosongan pekerjaan dari awak 

kapal yang berpengalaman setelah kontrak mereka berakhir. Perusahaan harus 

memastikan bahwa ikatan awal dalam surat pernyataan ini berdasarkan pada 

kebijakan dan prosedur perusahaan yang sesuai dengan aturan perundang 

undangan yang berlaku dan dengan insentif untuk awak kapal. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan Kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk memastikan kelancaran pergantian awak kapal dan kesesuaian perjanjian 

kerja laut, perusahaan perlu merencakan jangka Panjang untuk memenuhi 

kebutuhan awak kapal dengan tepat. Ini termasuk melakukan estimasi terhadap 

rotasi, mutasi, atau masa kontrak yang akan berakhir, serta dapat menyesuaikan 

kebijakan terkait durasi kontrak kerja dengan berbagai scenario sesuai ketentuan 

hukum yang berlaku, demi memastikan ketersediaan awak kapal pengganti. 

2. Memastikan kooridnasi jadwal antara kapal dan awak kapal pengganti untuk 

menjaga kelancaran pergantian, serta menyediakan informasi yang jelas tentang 

jadwal pergantian kepada semua pihak terkait. Lakukan evaluasi rutin terhadap 

kinerja awak kapal pengganti dan berikan umpan balik untuk membantu mereka 

meningkatkan kinerja serta memberikan wawasan tentang cara memperbaiki 

proeses perekrutan. Perusahaan menyelenggarakan program pelatihan dan 

pengembangan untuk meningkatkan kualitas awak kapal, yang meliputi 

pemberian intensif seperti bonus, penghargaan ataupun promosi untuk 

memberikan motivasi tambahan serta kesejahteraan awak kapal terjaga.
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LAMPIRAN I 

      SIUPAL 
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 LAMPIRAN 2 

KONTRAK PERJANJIAN KERJA LAUT 

 

 



84 

 

 

 

 

 



85 

 

 

 

 

 



86 

 



87 

 



88 

 

 

 

 

 



89 

 

 

 

 

 



90 

 

 

 

 

 



91 

 



92 

 

 

 

 

 



93 

 

 

 

 

 



94 

 

LAMPIRAN 3 

Tabel Hasil Uji Validitas Variable X 
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LAMPIRAN 4 

Tabel Hasil Uji Validitas Variable Y 
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LAMPIRAN 5 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Variabel Y 

 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.783 11 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.782 11 
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LAMPIRAN 6 

Hasil Uji Korelasi, Determinasi, dan Regresi Pada SPSS 

 

Hasil Uji Koefisien Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Regresi Linier X Terhadap Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 

PERGANTIAN 

AWAK KAPAL 

(CREW CHANGE) 

 

KESESUIAN 

KONTRAK 

PERJANJIAN 

KERJA LAUT 

PERGANTIAN 

AWAK KAPAL 

(CREW CHANGE) 

Pearson Correlation 1 .967** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 35 35 

KONTRAK 

PERJANJIAN KERJA 

LAUT 

Pearson Correlation .967** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1.511 1.651  .915 .367 

PERGANTIAN 

AWAK KAPAL 

(CREW 

CHANGE) 

.932 .043 .967 21.90

0 

.000 

a. Dependent Variabel: KONTRAK PERJANJIAN KERJA LAUT 



98 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .967a .936 .934 2.508 

a. Predictors: (Constant), PERGANTIAN AWAK KAPAL (CREW 

CHANGE) 
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LAMPIRAN 7 

Hasil Uji Hipotesis 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.511 1.651  .915 .367 

PERGANTIAN 

AWAK KAPAL 

(CREW CHANGE) 

.932 .043 .967 21.900  .000 

a. Dependent Variabel: KONTRAK PERJANJIAN KERJA LAUT 


